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 Permasalahan pokok dalam penelitian ini yaitu kurangnya motivasi dan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. Untuk itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan Accelerated 
Learning (A.L) efektif terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 9 Palopo pada tahun ajar 2019/2020. Dimana pendekatan 
Accelertaed Learning (A.L) ini berusaha untuk mempercepat kemampuan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dengan cara 
yang menyenangkan dan tidak membosankan sehingga secara alami memberi 
semangat kepada siswa agar lebih termotivasi dalam belajar. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif, subjek dalam 
penelitian ini adalah kelas VII2 sebanyak 36 siswa. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan  teknik observasi, angket, tes, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes awal kelas yang tidak 
diajar dengan menerapkan pendekatan Accelerated Learning (A.L) nilai rata-rata 
motivasi belajar adalah 60,97 dengan kategori kurang dan hasil belajar yaitu 60,25 
dengan kategori rendah. Sedangkan pada tes akhir setelah siswa yang diajar 
dengan pendekatan Accelerated Learning(A.L) mengalami peningkatan, dapat 
dilihat dari rata-rata nilai motivasi belajar siswa yiatu 80,25 dengan kategori baik 
dan rata-rata hasil belajar yaitu 80,06 dengan kategori tinggi. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa pendekatan Accelerated Learning (A.L) efektif meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo. 
 Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru SMP Negeri 9 
Palopo dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa dengan 









A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang senantiasa 
menjadi prioritas dalam mengembangkan harkat dan martabat individu, 
masyarakat dan bangsa. Sehingga masalah pendidikan dan keberhasilan proses 
pembelajaran dalam kegiatan pendidikan di suatu sekolah dipengaruhi oleh 
banyak faktor, antara lain guru, siswa, kurikulum, lingkungan belajar dan 
lainnya.1 Al-Qur’an yang pertama kali turun berkenaan dengan masalah keimanan 




ۡۡۡسمۡ ٱب ۡۡقَۡرأ  يٱَرب  َك
َّۡۡلذ ١َۡخلََق ۡۡ نَسَٰنَۡٱَخلََق ۡۡۡۡل  ٍق





نَسَٰنَۡٱَۡعلذم٤َۡۡۡلَۡقلَمۡ ٱَعلذَمۡب َّۡۡلذ يٱ٣ۡۡۡۡۡل  ٥َۡماۡلَۡمَۡيۡعلَۡمۡۡۡۡل 
Terjemahnya: 
 
 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”.2 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang begitu pentingnya ilmu pendidikan, 
Oleh karena itu, pendidik dari masa ke masa harus ada usaha perubahan dari baik 
menjadi lebih baik. Aktifitas belajar siswa sejak awal hingga sekarang terus
 
1Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 10. 
2Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 





terjadi inovasi dan kreasi, mulai dari kurikulum, pendekatan, metode serta teknik 
pembelajaran. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada setiap siswa mulai 
dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama.3 
Mengingat pentingnya peranan matematika maka motivasi belajar matematika 
perlu mendapatkan perhatian yang serius, olehnya itu dituntut untuk menguasai 
pelajaran matematika, karena disamping sebagai ilmu dasar juga sebagai sarana 
berfikir ilmiah yang sangat berpengaruh untuk menunjang motivasi belajar 
matematika siswa dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi.   
Pada proses belajar mengajar matematika, siswa sering mendapat 
kesulitan  dalam menyelesaikan tugas matematika, siswa beranggapan pelajaran 
matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit, kurang menyenangkan, 
dan hanya sebagian kecil siswa yang dapat menguasainya sehingga menyebabkan 
hasil belajar matematika siswa menurun. 
Meningkatnya kompleksitas berarti menuntut cara belajar yang lebih 
baik untuk mengkondisikan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas, 
sehingga siswa tidak cepat menjadi bosan dengan pelajaran yang diberikan dan 
mampu menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu 
pembelajaran yang paling cocok dengan gaya belajar yang disukai siswa adalah 
pembelajaran yang terasa menyenangkan dan tidak membosankan karena terasa 
 
3Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 





menyenangkan belajar pun akan terasa lebih mudah, sehingga lebih mudah belajar 
akan menjadi lebih cepat.    
Maka perlu dilakukan suatu usaha dalam pembelajaran matematika 
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa, 
dimana peran guru sangat diperlukan dalam keberhasilan pembelajaran. Guru 
dikatakan berhasil dalam mengajar jika tujuan-tujuan pembelajaran sudah 
tercapai. Hasil kegiatan pembelajaran tentu saja diketahui setelah dilakukan 
evaluasi dengan soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.4  Oleh karena itu, 
dalam pembelajaran matematika, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi 
pendekatan, metode, dan strategi yang sesuai sehingga tujuan pembelajaran yang 
direncanakan akan tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru 
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 9 Palopo yaitu Ibu Yospin S.Pd, 
diperoleh kesimpulan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari skor ulangan harian sebelum 
remedial yakni 53% siswa diantaranya mendapat nilai dibawah KKM yang telah 
ditentukan yaitu 70, jadi hanya 47% siswa yang tuntas.5 Sedangkan hasil 
observasi di kelas, ketika pembelajaran matematika berlangsung, pendekatan yang 
digunakan oleh guru adalah pendekatan konvensional, yaitu pendekatan yang 
ditandai dengan ceramah sehingga kegiatan belajar mengajar masih terfokus 
kepada guru yang menyebabkan masih banyak siswa yang asik bermain sendiri,
 
4 Roestiyah, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1998), h . 72. 
 
5Yospin S.Pd, Guru Bidang Studi Matematika SMP Negeri 9 Palopo, Wawancara, tanggal 





mengobrol dengan teman, dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi 
pembelajaran.6 
Selain itu, proses pembelajaran yang berlangsung siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru, sehingga saat guru memberikan tugas siswa 
kurang antusias untuk mengerjakan, siswa kurang aktif dan kurang berani untuk 
mengungkapkan pendapatnya dan mengajukan pertanyaan. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya motivasi dalam proses pembelajaran. Rendahnya motivasi di indikasi 
kan melalui siswa tidak memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh dan 
tidak langsung mengerjakan tugas dari guru. Sehingga  motivasi dan hasil belajar 
yang diperoleh sangat rendah. 
Menurut Dave Meier dalam buku The Accelerated Learning (A.L) 
Handbook yang diterbitkan Mc graw-hill new York 2000, Pendekatan Accelerated 
Learning (A.L) adalah cara belajar alamiah, pendekatan Accelerated Learning 
(A.L) telah dipraktikkan oleh setiap anak yang dilahirkan, sebagai suatu gerakan 
yang modern yang mendobrak cara belajar dalam pendidikan dan pelatihan 
terstuktur yang muncul kembali sebagai akibat adanya sejumlah pengaruh pada 
paruh kedua abad ke-20.7 Pendekatan Accelerated Learning (A.L) adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang didesain untuk mempercepat kemampuan siswa 
dalam memahami materi atau pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan cara 
yang menyenangkan dan tidak membosankan sehingga secara alami memberi 
semangat kepada siswa agar lebih termotivasi dalam belajar.  
 
6 Hasil observasi dan wawancara  di kelas VII2 dan VII5 SMP Negeri 9 Palopo pada 
tanggal 24 Juli 2019. 
 
7Dave Meier, The Accelerated Learning (A.L) Handbook, (Cet.III, Bandung: Kaifa, 





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas 
Pendekatan Accelerated Learning (A.L) Untuk Meningkatkan Motivasi dan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 9 Palopo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:   
1. Bagaimana motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar 
dengan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) pada kelas VII SMPN 9 palopo ? 
2. Bagaimana motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) pada kelas VII SMPN 9 palopo ? 
3. Apakah Pendekatan Accelerated Learning (A.L) efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa  kelas VII SMPN 9 
palopo ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka hipotesis penelitian dalam 
penelitian ini adalah “Pendekatan Accelerated Learning (A.L) efektif  digunakan 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo”. 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk 





1. Untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang tidak 
diajar dengan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) pada kelas VII SMPN 9 
palopo. 
2. Untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) pada kelas VII SMPN 9 palopo. 
3. Untuk mengetahui pendekatan Accelerated Learning (A.L) efektif dalam 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa  kelas VII SMPN 9 
palopo.  
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dan dapat dicapai dari hasil penelitian ini baik 
secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis: Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika, utamanya untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa melalui Pendekatan 
Accelerated Learning (A.L).  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada guru 
tentang penerapan Pendekatan Accelerated Learning (A.L).  
b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan siswa dapat menguasai pelajaran dengan 
pendekatan yang ada. 
c. Bagi Sekolah, dengan penelitian ini sekolah dapat mengetahui pendekatan 





F. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalahan interpretasi pembaca, maka peneliti 
mendefinisikan masalah berikut: 
a. Accelerated Learning (A.L) 
Accelerated Learning (A.L) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
didesain untuk mempercepat kemampuan siswa dalam memahami materi atau 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan cara yang menyenangkan dan tidak 
membosankan sehingga secara alami memberi semangat kepada siswa agar lebih 
termotivasi dalam belajar.  
Pendekatan Accelerated Learning (A.L), terdapat enam langkah dasar 
yang dapat membantu ketercapaian proses pembelajaran ini yang biasa di singkat 
dengan kata M-A-S-T-E-R, yaitu : Monitoring your mind, Acquiring the 
information, Searching Out Meaning, Triggering the Memory, Exhibiting What 
You Know, Reflecting How’ve You Learned.  
b. Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa  
Motivasi belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keinginan kuat dalam diri siswa untuk mengikuti proses belajar 
matematika. Motivasi belajar siswa meliputi beberapa dimensi yang dijadikan 
indikator ialah:8 
1. Tekun menghadapi tugas  
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam masalah  
4. Lebih senang bekerja mandiri  
 





5. Cepat bosan pada tugas yang rutin 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
 
c. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa   
Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah perolehan hasil belajar matematika siswa dalam bentuk angka atau nilai 
yang telah dicapai oleh siswa.  
2. Ruang Lingkup Penelitian. 
Penelitian ini akan membahas tentang motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa pada materi Operasi Hitung Pecahan dengan menerapkan 
pendekatan Accelerated learning (A.L) yang akan dilaksanakan di kelas VII 








A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini, terdapat penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti lain yang membahas tentang Pendekatan Accelerated Learning (A.L) 
yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Esther Mayliana dan Herminarto Sofyan, 
mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 2013, dengan judul 
“Penerapan Accelerated Learning Dengan Pendekatan Savi Untuk Meningkatkan 
Motivasi Dan Hasil Belajar Kompetensi Menggambar Busana”. Dalam penelitian 
ini Esther Mayliana dan Herminarto Sofyan menarik kesimpulan bahwa 
diantaranya : 
a. Data pada siklus III menunjukkan bahwa siswa yang masuk dalam kategori 
motivasi belajar tinggi berjumlah  10 siswa (32,3%), siswa dengan kategori 
motivasi belajar sedang berjumlah 21 siswa (67,7%), dan tidak ada siswa (0%) 
dengan kategori motivasi belajar rendah.  
b. Hasil belajar siswa dengan kategori di atas KKM pada setiap siklus jumlahnya 
meningkat. Pada siklus III jumlah siswa dalam kategori di atas KKM mencapai 28 
siswa (90,3%), sedangkan siswa dalam kategori di bawah KKM hanya 8 siswa 
(25,8%).9 
 
9 Esther Mayliana dan Herminarto Sofyan, Penerapan Accelerated Learning Dengan 
Pendekatan SAVI Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Kompetensi Menggambar 






Penelitian yang dilakukan Esther Mayliana dan Herminarto Sofyan memiliki 
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti baik dari 
aspek jenis penelitian, variabel, pendekatan, dan tujuan. Untuk pendekatan serta 
tujuan penelitian keduanya sama menggunakan pembelajaran Accelerated 
Learning yang lebih menekankan dengan pendekatan SAVI  dibandingkan dengan 
peneliti hanya menggunakan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) yang tujuan 
yang sama yaitu untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Sedangkan, 
untuk perbedaaannya terletak pada jenis penelitiannya dimana jenis penelitian 
yang digunakan penelitian tersebut menggunakan Penelitian  Tindakan Kelas 
(PTK) sedangkan jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Rachmi Istiqomah, Jurusan 
Matematika FMIPA, Universitas Negeri Surabaya 2013, yang berjudul 
“Keefektifan Accelerated Learning Dengan Pendekatan Savi Pada Materi Kubus 
Dan Balok Di Kelas Akselerasi”. Dalam penelitian ini Nisa Rachmi Istiqomah, 
Ika Kurniasari, dan Tatag Yuli Eko Siswono menarik kesimpulan bahwa :  
a. Aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran, menunjukkan bahwa 
aktivitas yang dilakukan siswa pada pertemuan pertama berada pada kategori 
sangat aktif dengan persentase 95,31%. Sedangkan pada pertemuan kedua berada 
pada kategori aktif dengan persentase 89,84%. Sehingga didapatkan persentase 








b.  Ketuntasan klasikal siswa adalah 90,48%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ketuntasan belajar siswa melalui Accelereated Learning dengan 
pendekatan SAVI secara klasikal dinyatakan tuntas. 
c. Rata-rata persentase respons siswa setelah mengikuti pembelajaran 
matematika melalui Accelerated Learning dengan pendekatan SAVI, yakni 
99,66% siswa merespons positif dan hanya 0,34% yang memberikan respons 
negatif. Persentase 99,66% ini berada pada kriteria sangat positif. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran adalah sangat positif.
 10  
Penelitian yang dilakukan Nisa Rachmi Istiqomah memiliki kesamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti baik dari aspek jenis 
penelitian, variabel, pendekatan, dan tujuan. Untuk pendekatan serta tujuan 
penelitian keduanya sama menggunakan pembelajaran Accelerated Learning yang 
lebih menekankan dengan pendekatan SAVI dan bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar  dibandingkan dengan peneliti hanya menggunakan Pendekatan 
Accelerated Learning (A.L) yang tujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar. Sedangkan, untuk perbedaaannya terletak pada jenis penelitiannya dimana 
jenis penelitian yang digunakan penelitian tersebut menggunakan penelitian 
deskripif sedangkan jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh  Rachmita, Slamet Hariyadi, Iis Nur 
Asyiah, Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember, yang 
berjudul “Penerapan Pendekatan Accelerated Learning Dengan Modalitas Otak 
 
10Nisa Rachmi Istiqomah, “Keefektifan Accelerated Learning Dengan Pendekatan Savi 
Pada Materi Kubus Dan Balok Di Kelas Akselerasi”, Jurnal,(Surabaya: Universitas Negeri 





Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa (Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 
Jember)”. Dalam penelitian ini Rachmita, Slamet Hariyadi, Iis Nur Asyiah,  
menarik kesimpulan bahwa :  
“Aktivitas belajar siswa dengan pendekatan Accelerated Learning dengan 
Modalitas Otak termasuk kategori yang aktif yaitu sebesar 70,24%. Hasil belajar 
siswa lebih baik dibandingkan model konvensional dengan rata-rata hasil belajar 
siswa pada kognitif produk sebesar 70,68; kognitif proses sebesar 77,26; 
psikomotor sebesar 82,14; dan afektif sebesar 78,71.”11 
 
Penelitian yang dilakukan Rachmita, Slamet Hariyadi, Iis Nur Asyiah, 
memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk 
pendekatan serta tujuan penelitian keduanya sama menggunakan pendekatan 
Accelerated Learning. Sedangkan, untuk perbedaaannya terletak pada tujuan 
penelitian, dimana tujuan penelitian yang digunakan penelitian tersebut bertujuan 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa. 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Efektivitas  
Dalam Ensiklopedia Indonesia, efektivitas menunjukkan taraf 
terapainya tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai 
tujuannya. Secara ideal efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang 
agak pasti. Misalnya: usaha X 60% efektif dalam mencapai tujuan Y.12   
 
11 Rachmita,dkk, Penerapan Pendekatan Accelerated Learning Dengan Modalitas Otak 
Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa (Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Jember), Jurnal, 
Pancaran, Vol. 2, No. 4,(Jember: Universitas Jember,2013), h.140. 






Berdasarkan kamus pendidikan pengajaran dan umum efektivitas 
adalah suatu tahapan yang mencapai tujuan yang diharapkan.13  
E.Mulya dalam buku yang berjudul strategi pembelajaran merumuskan 
kriteria keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. 
Dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila siswa 
terlibat aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam pembelajaran. Sedangkan 
dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 
perilaku yang positif pada diri siswa. Lebih lanjut, proses pembelajaran dikatakan 
berhasil dan berkualitas  apabila masukan merata, menghasilkan output yang 
banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan kebutuhan, perkembangan 
masyarakat, dan pembangunan. Berdasarkan kriteria keberhasilan pembelajaran 
tersebut, dikatakan rumusan pembelajaran yang efektif sebagaimana dikemukakan 
Slamento, yaitu pembelajaran yang dapat membawa kondisi belajar siswa efektif 
dimana siswa aktif mencari, menemukan dan melihat pokok masalah. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pencapaian 
efektivitas pembelajaran ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar, kemampuan 
guru dalam mengelolah pembelajaran, serta keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran.14 
Efektifitas pendekatan pembelajaran merupakan suatu ukuran yang 
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria 
keefektifan dalam penelitian ini mengacu pada : 
 
13Saliman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Cet. I; Jakarta; 
Rineka Cipta, 1994), h. 61 
  
14 Syamsu S, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi guru (Makassar: Aksara 





a. Hasil belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila secara deskriptif 
memenuhi kriteria skor rata-rata hasil belajar matematika siswa lebih atau sama 
dengan nilai KKM yaitu 70. 
b. Motivasi belajar matematika siswa dikatakan efektif apabila secara 
deskriptif memenuhi kriteria skor rata-rata motivasi belajar matematika siswa 
minimal berada dikategori cukup. 
c. Pendekatan pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan hasil 
belajar dan motivasi siswa. 
2. Hakikat belajar 
Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan salah 
satu kegiatan yang pokok. Berhasil tidaknya pendidikan  tergantung pada proses 
belajar. Belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku  
yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku dan  
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.15 Dari pengalaman 
itu pula seseorang bisa mendapatkan dan membentuk pengetahuan, pengertian, 
nilai-nilai, sikap-sikap tertentu dan gambaran-gambaran tentang dunia sekitar. 
Adapun definisi lain tentang belajar, antara lain dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Skinner dalam bukunya education: the teaching− learning process, 
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif.16 
 
 15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2006), h. 68 
 
16Pupuh Fathurrohman Dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 






b. M. sobry sutikno mengartikan belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk memeperoleh suatu perubahan yang baru 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi lingkungannya.17 
c. C.T. morgan merumuskan belajar sebagai suatu perubahan yag relatif 
dalam menetapkam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman 
yang lalu18. 
 
Berdasarkan definisi tersebut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan akibat  interaksi dengan 
lingkungannya. 
3. Pendekatan Accelerated Learning (A.L)  
Pendekatan Accelerated Learning (A.L) adalah suatu pendekatan yang 
didesain untuk mempercepat kemampuan siswa dalam memahami materi atau 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan cara yang menyenangkan dan tidak 
membosankan sehingga secara alami memberi semangat kepada siswa agar lebih 
termotivasi dalam belajar.19 Pendekatan Accelerated Learning (A.L) menawarkan 
metode-metode yang tidak kaku, melainkan sangatlah bervariasi tergantung 
dengan karakter siswa, dan pokok bahasan itu sendiri.  
Pendekatan Accelerated Learning (A.L) memiliki beberapa ciri khas 
yang membedakan dengan pembelajaran tradisional (konvensional) ciri khas dari 
pendekatan Accelerated Learning (A.L) itu adalah cenderung luwes, gembira, 
bekerja sama, multi indrawi, mementingkan aktivitas, melibatkan mental, 
 
17Pupuh Fathurrohman Dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam,h.5 
18 Pupuh Fathurrohman Dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui 
Penanaman Konsep Umum dan Konsep Islam, h.6. 
19 Indah Nurfadilah, “Penerapan Pendekatan Accelerated Learning Terhadap Hasil 





emosional, dan fisik. Pendekatan apapun yang digunakan asal dapat 
meningkatkan dan mempercepat pembelajaran dapat diterapkan dalam pendekatan 
Accelerated Learning (A.L).20 Pendekatan Accelerated Learning (A.L) memiliki 
beberapa prinsip dalam proses pembelajaran yaitu : 21 
a. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh 
Belajar tidak hanya menggunakan “otak” (sadar,rasional,memakai ”otak 
kiri “ dan verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh atau pikiran dengan segala 
emosi, indra, dan sarafnya. 
b. Belajar adalah berkreasi, bukan m engonsumsi 
Pengetahuan bukanlah sesuatu yang diserap oleh pembelajar, melainkan 
sesuatu yang diciptakan pembelajar. Pembelajaran terjadi jika seorang pembelajar 
memadukan pengetahuan dan keterampilan baru kedalam struktur dirinya sendiri 
yang telah ada.  
c. Kerjasama membantu proses belajar 
Kerjasama diantara siswa mempercepat proses pembelajaran dan suatu 
komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya daripada beberapa individu yang 
belajar sendiri-sendiri. 
d. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan. 
Belajar bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara 
linear, melainkan menyerap banyak hal sekaligus. 
 
20 Yenni M. Djajalaksana, Accelerated Learning dalam proses pembelajaran dan E-
learning sebagai alat bantu pembelajaran, Vol.1, No. 1, Jurnal, (Bandung: Universitas Kristen 
Maranatha, 2005), h.22. 
  
21 Dave Meier, The Accelerated Learning (A.L) Handbook, (Cet.III, Bandung: Kaifa, 






e. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (umpan balik). 
Belajar yang paling baik adalah dalam konteks. Hal-hal yang dipelajari 
secara terpisah akan sulit diingat dan mudah di lupakan.  
f. Emosi positif sangat membantu pembelajaran 
Perasaan menentukan kualitas dan juga kuantitas belajar seseorang. 
Perasaan negatif menghalangi pembelajaran perasaan positif mempercepatnya. 
Belajar yang penuh tekanan menyakitkan, dan suasana muram tidak dapat 
mengungguli hasil belajar matematika siswa yang menyenangkan, santai, dan 
menarik hati. 
g. Otak – Citra Menyerap Informasi secara langsung dan Otomatis 
Gambar konkret jauh lebih mudah ditangkap dan disimpan daripada 
abstraksi verbal. Menerjemahkan abstraksi verbal menjadi berbagai jenis gambar 
konkret akan membuat abstraksi verbal itu bias lebih cepat dipelajari dan lebih 
mudah diingat.  
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Inggris-Indonesia Accelerated artinya 
dipercepat dan Learning artinya pembelajaran.22 The Accelerated Learning (A.L) 
artinya pembelajaran yang dipercepat. Konsep dasar pembelajaran ini adalah 
bahwa pembelajaran itu berlangsung cepat, menyenangkan, dan memuaskan. 
Pendekatan Accelerated Learning (A.L), terdapat enam langkah dasar 
yang dapat membantu ketercapaian proses pembelajaran ini, yaitu :23  
 
 
22 Andreas Halim, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia,Indonesia-Inggris, (Surabaya:Fajar 
Mulya,2001), h.12 dan h.143. 
 
23  Colin Rose dan Malcom J.Nichole, Accelerated Learning: Cara Belajar cepat Abad 





a. Monitoring Your Mind (Memotivasi Pikiran) 
Dalam memotivasi pikiran, maka seorang harus berada dalam keadaan 
yang kaya akal, itu berarti dalam keadaan rileks, percaya diri, dan termotivasi, jika 
mengalami stres atau kurang percaya diri atau tidak dapat melihat dari sesuatu 
yang dipelajari maka ia tidak akan bisa belajar dengan baik. 
b. Acquiring The Information (Memperoleh Informasi) 
Pada langkah ini guru dalam pembelajaran harus memberikan informasi 
atau gambaran umum tentang materi yang akan dipelajari kepada siswa. Siswa 
secara individual perlu melihat, mendengar atau melibatkan diri secara fisik dalam 
proses belajar. 
c. Searching Out Meaning (menyelidiki makna) 
Mengubah kata kedalam makna adalah unsur pokok dalam proses belajar. 
Menanamkan informasi pada memori mengharuskan seseorang untuk menyelidiki 
makna seutuhnya secara seksama dengan mengeksplorasi bahan subyek yang 
bersangkutan. 
d. Triggering The Memory (Memicu Memori) 
Pada tahap ini  diberikan pertanyaan-pertanyaan yang memicu  tentang  
materi  yang telah didapat, agar materi yang didapat akan lebih lama tersimpan di 
otak siswa dengan jangka waktu yang lama.  
e. Exhibiting What You Know (memamerkan apa yang anda ketahui) 
Pada langkah  ini siswa diberikan kesempatan  untuk mempersentasikan 
materi yang sudah bisa mereka tangkap selama proses diskusi  kepada siswa 






mana pemahaman siswa tentang suatu materi, dan mengajak siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya di depan siswa lainnya serta pemahaman tentang 
suatu materi pun dapat tersimpan lebih lama.   
f. Reflecting How’ve Learned (merefleksikan bagaimana anda belajar) 
Pada tahap terakhir ini siswa bersama guru tidak hanya  merefleksikan 
materi yang telah dipelajari, tetapi juga merefleksikan proses pembelajaran agar 
kedepannya dapat lebih baik. 
Menurut Didit Ja’far Mujahit, Pendekatan Accelerated Learning (A.L) 
adalah suatu pendekatan yang lebih memperhatikan keadaan psikologi siswa 
dalam belajar.24 Dalam al-Qur’an, seseorang akan diberikan ganjaran atas usaha 
yang dilakukan sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ar-Ra’d/13: 
...  ۗ  ٓ... َ ََل يُغَي ُِر َما بِقَۡوٍم َحتَّٰى يُغَي ُِرواْ َما بِأَنفُِسِهۡم   إِنَّ ٱَّللَّ
Terjemahnya : 
 
…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…25  
 
Dalam interaksi edukatif, seorang guru dan siswa adalah dua individu yang 
diikat dalam suatu hubungan pedagogis (kependidikan). Guru disuatu pihak 
berusaha menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa dengan cara 
melakukan variasi metode dan strategi mengajar. Sementara dipihak lain, siswa 
diharapkan mengalami proses belajar yang berujung pada perubahan tingkah laku 
 
 24Didit Ja’far Mujahit, Pendekatan Accelerated Learning dalam Pembelajaran bahasa 
arab di MTs Model Sruno Banyuwangi, Skripsi, (Yogyakarta: UIN sunan kalijaga, 2008), h.43. 
25 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahan, (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 






baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, maupun pada aspek sikap dan 
tingkah laku. 
Sebagaimana dikatakan dalam hadits berikut : 
 َعْن أَبِي التَّيَّاحِ قَاَل َسِمْعُت أَنََس ْبَن َماِلٍك حَ 
دَّثَنَا آدَُم َحدَّثَنَا ُشْعبَةُ
ُروا َوََل  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم يَس ِ ُ َعْنهُ قَاَل قَاَل النَّبِيُّ َصلَّى َّللاَّ َرِضَي َّللاَّ





Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Abu At Tayyah dia berkata; saya mendengar Anas bin Malik 
radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah kalian mempersulitnya, buatlah 
mereka tenang dan jangan membuat mereka lari."27 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat 
dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 
psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di kelas, serta apa yang 
diajarkan oleh gurunya.  
Langkah-langkah Pendekatan Accelerated Learnig (A.L) yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang masing-masing  
terdiri dari 5-6 orang perkelompok. Dan dibagi sebelum pelajaran dimulai. 
2. Guru memotivasi siswa (motivating your mind). 
 
26 Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim Albukhari Alja’fi /Shahih Bukhari : Adab/ Juz 
7. ( Darul Fikri: Bairut-Libanon 1981 M), h. 101 
 
27 Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari Jilid VIII, (Semarang; CV. Asy Syifa’, 






3. Guru memberikan informasi tentang pelajaran hari ini dan kegiatan pada 
pertemuan ini (Acquiring The Information). 
4. Guru memberikan masalah pada setiap kelompok. Siswa bekerja sama 
selama kurang lebih 20 menit untuk membahas masalah tersebut (Searching Out 
Meaning) 
5. Guru membimbing siswa untuk memahami masalah tersebut. Dari 
masalah tersebut siswa diminta memberikan opininya terhadap permasalahan 
tersebut, bagaimana cara membuktikannya, seperti apa contohnya, apa kesimpulan 
yang dapat ditarik, hal-hal apa saja yang menarik dari konsep tersebut. 
6. Setelah siswa selesai mendiskusikan masalah kelompok, guru 
mempersilahkan perwakilan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. Dalam kegiatan ini juga diadakan diskusi kelas. 
7. Guru melakukan penilaian dengan memberikan dengan memberikan 
pertanyaan – pertanyaan singkat dengan tujuan untuk mengulang materi yang 
telah dipelajari, siswa yang mengetahui jawabannya dipersilahkan menjawab 
(Triggering The Memory). 
8. Selain itu penilaian juga bisa dilakukan dengan menugaskan siswa 
mengambil soal yang telah disediakan guru secara acak, kemudian kertas berisi  
soal tadi ditukar kepada teman sebelahnya dalam satu kelompok untuk dijawab. 
Dalam selang waktu yang diberikan kertas dikembalikan keteman tadi untuk 
diperiksa. Setelah selesai guru mengumpulkan hasil diskusi tersebut dan member 





9. Setelah semua topik diskusi dibahas, guru menanyakan apakah ada konsep 
yang meragukan atau belum dipahami.     
10. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran hari ini ( Reflecting How’ve 
Learned). 
Beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendekatan 
Accelerated Learning (A.L) adalah pedekatan pembelajaran yang memungkinkan 
siswa belajar dengan mudah, menyenangkan, efektif dengan upaya yang normal 
dan sesuai dengan gaya belajarnya masing-masing serta mudah diterapkan di 
dalam kelas, sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan pemecahan persoalan matematika dengan mencoba membuat suatu 
dugaan atau penalaran jawaban dari suatu persoalan matematika. 
4. Motivasi Belajar 
Motivasi ialah suatu dorongan yang berasal dari dalam diri siswa. 
Kenyataan yang sering terjadi saat ini, siswa tidak aktif dalam pembelajaran 
matematika dan siswa kesulitan dalam mengingat materi yang baru saja 
disampaikan. Faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut terjadi yaitu 
kurangnya motivasi belajar matematika siswa, kurangnya antusias siswa dalam 
belajar matematika, dan siswa tidak mempersiapkan diri sebelum menerima 
pembelajaran matematika, serta pengetahuan pendekatan pembelajaran 
matematika yang kurang tepat. 28 
 
28 Dayu Citra Wahyuni dan Iip Sugiharta, Blended Learning dan E-Learning Berbasis 
Edmodo Dalam Peningkatan Motivasi Belajar Matematika, Jurnal, Vol. 7, No. 1, (Lampung : 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h. 5.    






Motivasi belajar matematika siswa yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keinginan kuat dalam diri siswa untuk mengikuti proses belajar 
matematika. Lebih lanjut dikatakan motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku . 
Motivasi belajar siswa dapat ditumbuhkan melalui beberapa cara yaitu : 
a. Memberikan angka  
Pemberian angka bagi siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. 
Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin mengejar 
pokoknya naik kelas saja. Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang 
berbobot bila dibandingkan dengan siswa-siswa yang menginginkan angka baik. 
b. Hadiah  
Hadiah akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat 
lagi. Berikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Di samping itu, siswa yang 
belum berprestasi akan termotivasi untuk mengejar siswa yang berprestasi. 
c. Saingan/kompetensi. 
Guru berusaha mengadakan persaingan diantara siswanya untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah  
dicapai sebelumnya. 
d. Pujian  
Siswa yang berprestasi sudah sewajarnya untuk diberikan penghargaan 
atau pujian. Pujian yang diberikan bersifat membangun. Dengan pujian siswa 





e. Hukuman  
Cara meningkatkan motivasi belajar dengan memberikan hukuman. 
Hukuman akan diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses belajar 
mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau 
merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya. Bentuk hukuman yang 
diberikan kepada siswa adalah hukuman yang bersifat mendidik seperti mencari 
artikel, mengarang, dan lain sebagainya. 
f. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar. 
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal kepada 
siswa. Selain itu, guru juga dapat membuat siswa tertarik dengan materi yang 
disampaikan dengan cara menggunakan metode yang menarik. 
g. Membentuk belajar yang baik. 
Kebiasaan belajar yang baik dapat dibentuk dengan cara adanya jadwal 
belajar. 
h. Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 
mendorong siswa lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus belajar. 
i. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesenjangan, ada maksud untuk 
belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada diri sisa itu memang ada motivasi untuk 







Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 
tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. proses belajar itu akan  
berjalan lancar kalau disertai dengan minat.29 
Dalam menilai motivasi belajar pada siswa diperlukan aspek-aspek 
yang menjadi tolak ukur. Motivasi belajar siswa meliputi beberapa dimensi yang 
dapat dijadikan indikator, yaitu :30 
Tabel 2.1 Indikator Motivasi Belajar 
No Indikator 
1 Tekun menghadapi tugas  
2 Ulet menghadapi kesulitan  
3 Menunjukkan minat terhadap bermacam masalah 
4 Lebih senang bekerja mandiri 
5 Cepat bosan pada tugas yang rutin  
6 Dapat mempertahankan pendapatnya  
7 Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 
8 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
5. Hasil belajar matematika 
Menurut Kline dalam J. Tombokan Runtukahu dkk menyatakan bahwa 
matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu 
manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial, ekonomi, dan 
alam.31 
Sedangkan Menurut Ruseffendi (dalam Heruman) mengemukakan 
matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima 
pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan dan struktur yang 
 
29 Dimyanti & Mudjiono, Belajar & Pembelajaran, (Cet. III; Jakarta: Rineka  Cipta, 
Februari 2006), h. 92-95. 
 
30  Sadirman A. M, Interaksi & Motivasi belajar mengajar, (Jakarta; Rajawali Pers, 2012) 
 
31J. Tombokan Runtukahu dkk, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak Berkesulitan 





terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak di definisikan ke aksioma atau teorema 
dan akhirnya ke dalil.32  
Hasil belajar yang dicapai siswa setelah program belajar mengajar 
selesai digunakan guru untuk memperbaiki tindakan mengajarnya. Apabila 
hasilnya masih kurang, guru berkewajiban megulang kembali ke bahan pelajaran 
tersebut sebelum dilanjutkan mengajarkan bahan yang lainnya.33 Hasil belajar 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor internal (faktor 
yang datang dari diri siswa) dan faktor eksternal (faktor yang datang dari luar 
siswa). Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.34 
c. Materi Operasi  Hitung Pada Pecahan 
1. Pengertian Bilangan pecahan 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering membagi-bagikan makanan 
kepada orang lain. Misalkan kita membagi 8 buah apel kepada 4 orang dan setiap 
orang mendapat bagian yang sama. Berapa buah apel diterima oleh setiap 
orangnya? Masalah ini sangat mudah dis elesaikan oleh siswa yang sudah 
menguasai operasi pembagian bilangan asli, yaitu 8 : 4 = 2. Sebuah jambu 





32Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Cet.I; Bandung : 
Remaja Rosda Karya, 2007), h. 1. 
33 Baderiah, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum, (Cet.I; Palopo: Kampus IAIN 
PALOPO, 2018), h.83. 
 
34 Nilam Permatasari Munir, Pengaruh Kesadaran Metakognitif terhadap Motivasi  
Belajar dan Kaitannya dengan Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas XI SMA Negeri  di Kota 
Pare-Pare, Jurnal, (Palopo: IAIN PALOPO, 2016), h.118. 






bagian dari seluruhnya. Apabila 
1
2
 bagian itu dipotong lagi menjadi dua bagian 
yang sama, maka setiap bagian besarnya 
1
4
 bagian dari seluruhnya. Bilangan yang  
dapat dinyatakan dalam bentuk “ 
𝑎
𝑏
 dengan a dan b adalah bilangan bulat, b≠0, 
dan b bukan faktor dari a disebut pembilang b.35 
2. Operasi Hitung Pecahan 
d. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan 
a) Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan bilangan bulat 
 Dalam menentukan hasil penjumlahan atau pengurangan pecahan 
dengan bilangan bulat, ubahlah bilangan bulat itu ke dalam bentuk pecahan 
dengan penyebut sama dengan penyebut pecahan itu. Kemudian jumlahkan atau 
kurangkan pembilangnya sebagaimana pada bilangan bulat. Jika pecahan tersebut 
berbentuk pecahan campuran, jumlahkan atau kurangkan bilangan bulat dengan 
bagian bilangan bulat pada pecahan campuran.36 
Contoh : 





















35 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Siswa Edisi revisi 2016 matematika SMP/MTs kelas 
VII Semester 1 kementrian pendidikan dan kebudayaan (Jakarta; Kementrian pendidkan dan 
kebudayaan)h. 44 
 
36 Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya Untuk Kelas VII 
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b) Penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan pecahan 
Dalam menentukan hasil penjumlahan atau pengurangan dua pecahan, 
samakan penyebut kedua pecahan tersebut, yaitu dengan cara mencari KPK dari 
penyebutnya. Kemudian, baru dijumlahkan atau dikurangkan pembilangnya.  
Contoh : 







































































b. Perkalian Pecahan 






 dilakukan dengan 










 dengan q,s ≠ 0.37 
Contoh : 






























c. Pembagian Pecahan 
a : b = a× 
1
𝑏












 ; dengan syarat b,c dan d ≠ 0. 
Contoh : 























37Sukino dan Wilson Simangunsoy, Matematika Untuk Kelas VII, (Jakarta: Erlangga, 
















d. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran matematika dalam lembaga pendidikan formal 
yang masih menggunakan metode-metode konvensional yang berorientasi pada 
guru akan memposisikan siswa menjadi pasif. Pada pembelajaran matematika 
untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi oleh 
komponen pembelajaran salah satunya adalah lingkungan belajar Dengan adanya 
perubahan zaman yang menuntut agar semua proses dalam hidup ini lebih cepat 
serta didukung dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, menjadikan 
siklus dalam kehidupan menjadi lebih cepat. Dalam dunia pendidikan pun 
demikian, dibutuhkannya suatu metode yang mampu mendorong siswa untuk 
cepat dalam menyelesaikan sejumlah persoalan dalam belajar terkhusus dalam 
persoalan matematika. Secara sistematis kerangka pemikiran teoritis dalam 





































Pembelajaran matematika Operasi Hitung Bilangan Pecahan  
Siswa SMP Negeri 9 Palopo Kelas VII2 dan VII5 
Tes Awal 
Pembelajaran matematika 











A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengangkat fakta, keadaan, variabel, dan fenomena-
fenomena yang terjadi saat sekarang dan menyajikan apa adanya dalam hal ini 
mengenai motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 
Palopo.  
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tes awal dan tes akhir. Hasil 
dari jawaban siswa tersebut diolah menjadi data kuantitatif, kemudian ditarik 
kesimpulan dari data yang diperoleh. Penelitian menggunakan data kuantitatif dan 
dideskriptifkan untuk mendapatkan hasil dari motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa . 
B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Palopo Ratulangi KM.11 
kota Palopo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 𝑉𝐼𝐼2 SMP Negeri 9 Palopo 
dengan jumlah siswa 36 orang dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel 3.1 Jumlah Siswa kelas 𝑽𝑰𝑰𝑰𝟓SMP Negeri 9 Palopo 
Laki – laki Perempuan Jumlah 
20  16 36 
 
C. Sumber Data 
1. Data primer adalah sumber data yang dapat memberikan data penelitian 




angket dan observasi. 
2. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen. Dalam hal ini, data sekunder 
dalam penelitian ini adalah jumlah siswa, nama-nama siswa dan dokumentasi lain 
yang berkaitan dalam penelitian. 
D. Teknik Pengumpalan Data 
1. Observasi 
Data mengenai keaktifan siswa diambil dengan menggunakan cara 
observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan peneliti kepada siswa yang menjadi 
objek penelitian. Pengamatan ini dilakukan di saat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Dalam penelitian, selain pemberian tertulis kepada siswa, hasil 
yang ingin dicapai juga dilihat dari hasil observasi yang dilakukan guru maupun 
peneliti pada saat proses belajar mengajar berlangsung tentunya dengan 
berpatokan pada indikator-indikator pencapaian yang diinginkan.  
2. Teknik Tes 
Tes dengan menggunakan instrumen berbentuk soal essay untuk 
mengukur sejauh mana pengaruh Accelerated Learning (A.L) terhadap hasil 
belajar siswa. Peneliti memilih tes dalam bentuk soal essay karena dapat 
menimbulkan sifat kreatif pada diri siswa dan hanya siswa yang menguasai materi 
betul-betul yang bisa memberi jawaban yang baik dan benar. 
3. Angket 
Angket digunakan untuk memperoleh data dari siswa tentang motivasi 





untuk mendapatkan jawaban tentang efektivitas dari pendekatan Accelerated 
Learning(A.L) terhadap motivasi belajar matematika siswa. Hasil dari angket 
tersebut akan diolah sehingga didapatkan efektivitas dari pendekatan Accelerated 
Learning(A.L) terhadap motivasi belajar matematika siswa.   Adapun butir-butir 
instrumen angket disajikan dalam skala Likert, Skor tiap-tiap alternatif jawaban 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Tidak pernah 1 4 
Kadang-kadang 2 3 
Sering 3 2 
Selalu 4 1 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, dan foto-foto.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
uji instrument dan analisis hasil penelitian. 
1. Analisis Uji Coba Instrument 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini ada tiga instrument yang 
digunakan yaitu tes hasil belajar, angket dan lembar observasi. Data tentang 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran digunakan lembar observasi, untuk 
memperoleh data tentang motivasi belajar instrument yang digunakan adalah 




kelas VII SMP Negeri 9 Palopo, instrument yang digunakan adalah tes hasil 
belajar.  
a. Validitas 
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap konsep yang 
diukur, sehingga mengukur apa yang seharusnya diukur. Adapun jenis validitas isi 
Aiken’s V. Rancangan instrumen-instrumen yang telah jadi, kemudian diberikan 
kepada validator untuk kemudian divalidasi. Para validator yang telah dipilih 
kemudian diberikan lembar validasi dari setiap instrumen. Lembar validasi di isi 
dengan tanda centang (√) dan sesuai dengan skala likert 1-4 
Tabel 3.3 Skala Likert38 
Skor Keterangan 
1 Tidak baik 
2 Kurang baik 
3 Baik 
4 Sangat baik 
Setelah lembar validasi diisi, selanjutnya dihitung validitas masing-
masing instrumen. Nilai koefisien Aiken’s V berkisar 0-1 dengan rumus statistik 







S  = 𝑟 − 𝑙𝑜 
r   = skor yang diberikan oleh validator 
 𝑙𝑜 = skor penilaian validitas terendah 
 n  = banyaknya validator 
 c  = skor penilaian validitas tertinggi 
 
38Djaali dan Pudji Muljono,Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta; PT Jafar 
Interpratama Mandiri,2003),h.44. 
 






Hasil perhitungan isi dibandingkan dengan menggunakan interpretasi 
sebagai berikut:40 
Tabel 3.4 : Interpretasi Validitas Isi 
Interval  Interpretasi  
0,00 – 0,19 Sangat Tidak Valid 
0,20 – 0,39 Tidak Valid 
0,40 – 0,59 Kurang Valid 
0,60 – 0,79 Valid 
0,80 – 1,00 Sangat Valid 
b. Reliabilitas 
Uji realibilitas instrumen untuk uji validitas isi dalam penelitian ini 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
(PA) = 
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅+𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅
 
Keterangan: 
(PA)  = Percentage of Agreements 
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅̅ = 1 (Agreements) 
𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅ = 0 (Desagreemets)41 
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 
instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel berikut: 
           Tabel 3.5 : Interpretasi Reliabilitas42 
Interval Kriteria Reliabilitas 
0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 – 0,79 Tinggi 
0,40 – 0,59 Cukup 
0,20 – 0,39 Rendah 
0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
 
 
40 Ridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi, 
Komunikasi, dan Bisnis,(Det.III; Bandung; Alfabeta, 2010), h. 81. 
 
41 Nurdin, Model Pembelajaran Matematika Yang Menumbuhkan Kemampuan 
Metakognitif untuk Menguasai Bahan Ajar, Disertasi, (Surabaya: PPs UNESA, 2007), td. h. 77. 
 
42 M. Subana dan Sudrajat, Dasar – dasar Penelitian Ilmiah, (Cet,II: Bandung: Pustaka 




2.  Analisis Hasil Penelitian 
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
responden. Adapun perhitungan analisis statistika tersebut dengan mengunakan 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) serta menggunakan rumus 
sebagai berikut:43  
Untuk nilai rata-rata menggunakan rumus: 







?̅? : Rata-rata 
𝑛 : Banyaknya siswa 
∑ 𝑥𝑖  : Jumlah keseluruhan nilai siswa 
∑ 𝑓𝑖 : Jumlah frekuensi[∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
1 ] 
Untuk menghitung skala standar deviasi dengan rumus: 
𝑠2= 








𝑠 =  √
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖 





𝑛 (𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
𝑠2 : Varians 
𝑠 : Standar deviasi  
𝑛 : Banyaknya siswa 
∑ 𝑓𝑖 : Jumlah keseluruhan nilai siswa 
∑ 𝑥𝑖 : Jumlah Frekuensi
44 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 9 Palopo dalam penelitian ini yaitu : 
 
 
43 M.Subana, et.al., Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.12. 





   Tabel 3.6 : Interpretasi Kategori Hasil Belajar45 
Tingkat penguasaan Interpretasi 




0-59 Sangat Rendah 
Analisis statistik deskriptif untuk motivasi belajar menggunakan 
analisis analisis statistik deskriptif persentase. Adapun pengolahan data angket 






 P = Persentase motivasi 
 F = jumlah skor perolehan siswa 
 N = Banyaknya responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori motivasi dan hasil 
belajar matematika siswa dalam penelitian ini mengikuti kategori motivasi dan 
hasil belajar. Sebagaimana yang terlihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.11 : Interpretasi Kategori Motivasi Belajar47 
Tingkat penguasaan Interpretasi 
90-100 Baik Sekali 
80-89 Baik  
70-79 Cukup 
60-69 Kurang  
0-59 Sangat Kurang 
 
45 Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: FMIPA 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), h. 20. 
 
46M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Pendidikan Ilmiah,(Cet. II, Bandung: Pustaka 
.2005), h.135 . 
 
47 Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: FMIPA 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMP Negeri 9 Palopo adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) yang berlokasi di kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, kecamatan 
telluwanua, kelurahan maroangin yang beralamatkan di Jl. Dr. Ratulangi Km.11. 
Gedung SMP Negeri 9 Palopo mulai dibangun ditandai dengan peletakan batu 
pertama oleh Bapak Walikota Palopo Drs. H.PA. Tenriadjeng, M.Si. pada tanggal 
9 September 2004 dengan luas tanah 6,350 m2. Serta menggunakan dana Block 
Grant sebanyak Rp.887.070.000,- (delapan ratus delapan puluh tujuh juta tujuh 
puluh ribu rupiah) dengan sistem  swasekolah dipercayakan mengelola bangunan 
kepada komite Unit Sekolah Baru (USB) yang diketua sebagai ketua komite ialah 
Abd. Aris Lainring, S.Pd., M.Pd. yang terdiri dari anggota-anggotanya dari steek 
holder, dalam hal ini unsur Pemerintah, Guru, LBM dan masyarakat sebagai 
bangunan 1 (pertama) gedung SMP Negeri 9 Palopo. SMP Negeri 9 Palopo 
merupakan sekolah yang berstatus Negeri dan berada dibawah naungan 
Kementrian Pendidikan Nasional. 
1. Visi dan Misi SMP Negeri 9 Palopo 
1) Visi 









a) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga setiap siswa 
berkembang secara optimal berdasarkan prestasi yang dimilikinya. 
b) Meningkatkan MGMP dalam pembelajaran Inovatif dan Kreatif. 
c) Menumbuhkan semangat prestasi olahraga dan seni 
d) Melaksanakan kegiatan keagamaan. 
e) Menciptakan suasana yang dapat menimbulkan rasa kekeluargaan dan 
kebersamaan kepada seluruh warga sekolah. 
f) Menyediakan dan memanfaatkan sarana dan prasarana. 
g) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman sesuai konsep 
Wiyata Mandala. 
a. Keadaan kepala sekolah dan Guru SMP Negeri 9 Palopo 
1) Kepala sekolah 
Kepala sekolah didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Berdasarkan observasi langsung 
yang dilakukan peneliti semua elemen ini telah dilaksanakan dan telah ada pada 
kepemimpinan kepala Sekolah SMP Negeri 9 Palopo. 
2) Keadaan Guru dan Staf Sekolah 
Maju mundurnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh keadaan guru 
pada sekolah itu baik dari segi kualitasnya ataupun kuantitasnya. Berdasarkan 





sekolah, keadaan guru-guru dan tenaga administrasi yang ada di sekolah SMP 
Negeri 9 Palopo. 
Dominasi guru dengan status Pegawai Negeri Sipil (PNS) cukup 
mendominasi. Secara teori diasumsikan bahwa guru-guru yang ada di SMP 
Negeri 9 Palopo telah memiliki kredibilitas dan kualitas yang bisa diperhitungkan 
dan dipertanggung jawabkan.  
Tabel 4.1 Nama Pimpinan Sekolah SMP Negeri 9 Palopo 
NO Nama NIP JABATAN 
1 Iding, S.Pd 19700828 199512 1 001 Kepala Sekolah 
2 Burhanuddin, SE 19711221 200502 1 001 Wakil Kepala Sekolah 
Tabel 4.2 Nama-Nama Guru SMP Negeri 9 Palopo 
NO Nama/NIP Pangkat/Golongan 
Guru Mata 
Pelajaran 
1 Dra. Janati 
NIP 19671231 199802 2 007 
Pembina Tk.I, IV/b IPS 
2 Durmi Tallesang, S.Pd                                         
NIP 19680626 199501 2 001 
Pembina Tk.I, IV/b IPA 
3 Wahida Kumma, S.Pd., M.Pd                                 
NIP 19680923 199802 2 001 
Pembina Tk.I, IV/b IPA 
4 Sunarti, S.Pd             
NIP 19710113 199903 2 004  
Pembina Tk.I, IV/b 
Bahasa 
Indonesia 
5 Sulman, S.Pd                             
NIP 19710506 199803 1 008 
Pembina Tk.I, IV/b Matematika 
6 Yospin, S. Pd                          
NIP 197506 02 200012 2 005 
Pembina Tk.I, IV/b Matematika 
7 Burhanuddin, SE                                      
NIP 19711221 200502 1 001 
Pembina, IV/a IPS 
8 Heni Kumalasari, S.Pd                 




9 Hj. Sukmawati A. Bustam, S.Pd       
NIP 19790315 200502 2 007 
Pembina, IV/a Matematika 
10 Bakrie Marrang, S.Pd., M.Pd       
NIP 19800114 200502 1 004  
Pembina, IV/a Penjaskes 
11 Dra. Nurmasnah                
NIP 19670428 200701 2 011  
Pembina, IV/a PAI 
12 Risna, SE, Gr. 
NIP 19831118 200804 2 003 
Pembina, IV/a IPS 





NIP 19800522 200801 2 018 
14 Juhaeni, SE 
NIP 19800522 200801 2 012  
Penata Tk.I, III/d 
Bahasa 
Indonesia 
15 Sukarningsih, S.Pd.I 
NIP 19820629 200701 2 004  
Penata Tk.I, III/d 
Bahasa 
Inggris 
16 Ismawati Ismail, S.Pd 
NIP 19820830 200502 2 001  
Penata Tk.I, III/d 
Bahasa 
Inggris 
17 Ardani, SP  
NIP 19741220 200902 2 004 
Penata Tk.I, III/d PJOK 
18 Ummu Kalsum, SE 
NIP 19831105 200902 2 004  
Penata Tk.I/III.d TIK 
19 Sri Dewi Artikasih, S.Pd 
NIP 19840321 200902 2 003  
Penata Tk.I/III.d Matematika 
20 Natan Senobua, S.Pd  
NIP 19791119 200502 1 002 
Penata, III/c Penjaskes 
21 Asmiati, S. Kom 
NIP 19770325 200902 1 002  
Penata, III/c TIK 
22 Hidayah, S.Pd  




23 Nurhayati Abdul, S.Pd 
NIP 19850124 200902 2 004  
Penata, III/c IPA 
24 Rober Katanni, S.Pd  
NIP 19810425 201101 1 006 
Penata, III/c Penjaskes 
25 Nurfhiani, S.Pd 
NIP 19880719 201101 2 012  
Penata III/c Matematika 
26 Ghamaria Nur Zamzam T, S.Pd 
NIP 19940115 201903 2 021 
Penata Muda Tk.I, 
III/b 
PAI 
27 Marwah, M.S.Si 




Penata Muda Tk.I, 
III/b 
PAI 
29 Fitria Anriani Amir, S.Pd - PKN 
30 Sri Yana, S.Pd - Matematika 
31 Hudia, S.Kom.I - TIK 
32 Wahyuddin, S.Pd - Prakarya 
33 Sriendang.K, S.Pd 
- Agama 
Kristen 
34 Desi Saputri, S.Pd.I 
- Bahasa 
Indonesia 










Tabel 4.3 Nama Staf SMP Negeri 9 Palopo 
NO Nama Pangkat/Golongan Keterangan 
1 Indria Sari, S.Sos 
NIP 19790104 200502 2 002 
Penata Muda Tk.I, III/b PNS 
2 Erni Handrian, S.AN 
NIP 19751018 200701 2 014 
Penata Muda Tk.I, III/b PNS 
3 Yusuf, S.AN 
NIP 19851221 201412 1 001 
Penata Muda III/a PNS 
4 Rosdiati Taslim - NON PNS 
5 Yuyun Dorce, S.Pd - NON PNS 
6 Dewi Kumalasari, S.Kep.NS - NON PNS 
7 Abidin - NON PNS 
8 Sulfikar - NON PNS 
Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo 
3) Keadaan Siswa 
Pada tahun ajaran 2019/2020 siswa di SMP Negeri 9 Palopo berjumlah 
582 orang peserta didik yang berasal dari berbagai SD dan Madrasah Ibtidayah 
Negeri maupun swasta yang diterima melalui tes. Untuk lebih jelasnya kondisi 
peserta didik SMP Negeri 9 Palopo dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Keadaan Siswa SMP Negeri 9 Palopo Tahun Ajaran 2019/2020 
No Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan 
Jumlah 
Siswa 
1 VII 6 104 108 212 
2 VIII 6 84 95 179 
3 IX 6 75 116 191 
Total 582 
Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo. 
4) Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 
Sarana dan Prasarana sekolah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap sebuah pembelajaran. Berikut ini keadaan sarana dan prasarana yang ada 







Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 9 Palopo 










1 Ruang Kepala Sekolah - - - 1 
2 Ruang Wa.Kepala Sekolah - - - 1 
3 Ruang Guru - - - 1 
4 Ruang Kelas - 3 - 18 
5 Ruang Tata Usaha - - - 1 
6 Ruang Perpustakaan - - - 1 
7 Ruang Lab. IPA - - - 1 
8 Ruang Lab. IPS - - - 1 
9 Ruang Lab. Bahasa - - - 1 
10 Ruang Lab. TIK - - - 1 
11 Ruang UKS - - - 1 
12 Ruang / Aula - - - 1 
13 Mushollah - - - 1 
14 Alat Peraga Kesenian - - - 12 
15 Alat Peraga Matematika - - - 19 
16 Alat Praktik Olahraga - - - 63 
17 Jamban / WC - - - 12 
18 Lapangan Basket - - - 1 
19 Lapangan Volly - - - 1 
20 Rombel - - - 18 
Sumber Data: Bagian Tata Usaha SMP Negeri 9 Palopo. 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh data hasil 
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil 
penelitian. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari hasil analisis uji coba 








1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Validasi 
Sebelum instrumen digunakan maka terlebih dahulu dilakukan kegiatan 
validasi yang diberikan kepada tiga validator yang ahli dalam bidang pendidikan 
matematika. Validator untuk instrumen peneltian terdiri dari 2 orang dosen 
Matematika dari IAIN Palopo, dan 1 orang guru Matematika SMP Negeri 9 
Palopo, Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Validator Angket Motivasi Belajar dan Soal Tes Hasil Belajar 
Matematika  Tes Awal dan Tes Akhir 
No Nama Pekerjaan 
1. 
Nilam Permatasari Munir, S.Pd., 
M.Pd 
Dosen Matematika IAIN Palopo 
2. Drs. Hamid, M.Si Dosen Matematika IAIN Palopo 
3. Yospin, S.Pd Guru Matematika SMP Negeri 9 Palopo 
Adapun hasil perolehan yang diberikan oleh validator, yakni pada uji 
coba instrument angket motivasi belajar yang berjumlah 28 item dengan 8 
indikator semua dinyatakan valid dan pada uji coba instrumen soal tes hasil 
belajar matematika tes awal yang berjumlah 4 nomor soal, semua dinyatakan 
valid. Sedangkan pada uji coba instrument tes akhir yang berjumlah 4 nomor soal, 
semua soal juga dinyatakan valid. Setelah mengetahui uji coba instrument angket 
motivasi belajar dan soal tes hasil belajar matematika tes awal dan tes akhir itu 
valid maka akan diberikan kepada siswa SMP Negeri 9 Palopo khususnya pada 
kelas VII yang menjadi objek penelitian. 
1) Hasil validitas Angket Motivasi Belajar 
Berdasarkan hasil validitas isi untuk angket motivasi belajar siswa dari 





adalah 0,88. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belajar 
telah memenuhi kategori kevalidan yaitu “0,80 – 1,00” yang dinilai sangat valid. 
Hal itu dapat dilihat dilampiran 3. 
2) Berdasarkan hasil validitas isi untuk soal tes awal dari 3 validator 
diperoleh bahwa rata skor total dari aspek penilaian adalah 0,83. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa soal tes awal telah memenuhi kategori kevalidan yaitu 
“0,80 – 1,00” yang dinilai sangat valid. Sedangkan untuk soal tes akhir diperoleh 
bahwa rata skor total dari aspek penilaian adalah 0,84. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa soal tes akhir telah memenuhi kategori kevalidan yaitu “0,80 
– 1,00” yang dinilai sangat valid. Hal itu dapat dilihat dilampiran 11 dan 19. 
b. Reliabilitas 
1) Hasil Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas angket motivasi belajar siswa  
diperoleh Derajat Agreements  𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,93 , dan Derajat Desagreements 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  = 
0,07 maka 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
% × 100% = 93%, 
maka dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belajar siswa reliable dan 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal itu dapat dilihat dilampiran 4. 
2) Hasil Reliabilitas Soal Tes 
Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes hasil belajar tes awal  
diperoleh Derajat Agreements  𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ =0,87, dan Derajat Desagreements 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  = 
0,13  maka 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
% × 100% = 87%, 





dalam kategori tinggi. Sedangkan hasil analisis reliabilitas tes hasil belajar tes 
akhir diperoleh Derajat Agreements  𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ =0,87 ,dan Derajat Desagreements 
𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅  = 0,13  maka 𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
% ×
100% = 87%, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tes akhir reliable 
dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal itu dapat dilihat dilampiran 13 dan 21. 
2. Gambaran Hasil Angket Motivasi Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
a. Deskripsi Hasil Motivasi Belajar Siswa  
Hasil analisis deskriptif motivasi belajar siswa dipaparkan secara 
singkat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Angket Motivasi Belajar Siswa 
Statistik Tes Awal Tes Akhir 
Ukuran sampel 36 36 
Rata-rata 60,97 (Kurang) 80,25 (Baik) 
Standar deviasi 5 4 
Varians 23 13 
Nilai terendah  53 75 
Nilai tertinggi 70 86 
Berdasarkan tabel.4.7 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa 
setelah pemberian Pendekatan Accelerated Learning (A.L) mengalami 
peningkatan terbukti dengan nilai rata-rata untuk tes awal yaitu 60,97 dengan 
kategori kurang dan tes akhir yaitu 80,25 dengan kategori baik, adapun hasil 
analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 dan 9.  
Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil tes awal dan tes 
















Gambar 4.1 Diagram Frekuensi Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 
Berikut gambaran Indikator motivasi belajar siswa yang dijabarkan 
berdasarkan rata-rata penilaian untuk tes awal dan tes akhir di kelas VII2, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 Indikator Motivasi Belajar Kelas  
No Indikator Motivasi tes awal tes akhir 
1 Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah 
berhenti sebelum selesai) 
 




2 Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 
berprestasi sebaik mengkin (tidak cepat puas 







3 Menunjukkan minat terhadap bermacam masalah 75(Cukup) 98(Baik 
sekali) 
4 Lebih senang bekerja mandiri 88 (Baik) 96(Baik 
sekali) 
5 Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang 
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, 






6 Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah 
yakin akan sesuatu) 
83 (Baik) 95 (Baik 
sekali) 




8 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-
soal. 


















Untuk lebih jelasnya tentang indikator motivasi belajar siswa dapat 
dilihat pada diagram berikut:  
Gambar 4.2 Diagram Indikator Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 
2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa  
Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Siswa 
Statistik Tes Awal Tes Akhir 
Ukuran sampel 36 36 
Rata-rata 61,25 (Rendah) 80,06 (Tinngi) 
Standar deviasi 9 8 
Varians 73 57 
Nilai terendah  46 61 
Nilai tertinggi 75 90 
Berdasarkan tabel.4.11 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa  setelah 
pemberian Pendekatan Accelerated Learning (A.L) mengalami peningkatan 
terbukti dengan nilai rata-rata untuk tes awal yaitu 61,25 dengan kategori rendah 
dan tes akhir yaitu 80,06 dengan kategori tinggi, adapun hasil analisis 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17 dan 25.   
Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil tes awal dan tes 






































Gambar 4.3 Diagram Frekuensi Hasil Belajar  
Selanjutnya jika skor tes awal dan tes akhir dikelompokkan ke dalam 
lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase sebagai 
berikut: 
4.10 Perolehan Persentase Hasil Tes Awal dan Tes Akhir  
Skor F Tes Awal (%) Kategori F Tes Akhir (%) 
90-100 0 0% Sangat Tinggi 1 3% 
80-89 0 0% Tinggi 22 61% 
70-79 11 30% Sedang 10 28% 
60-69 10 28% Rendah 3 8% 
0-59 15 42% Sangat Rendah 0 0% 
C. Pembahasan  
1. Pembahasan Hasil Analisis Motivasi Belajar 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah dengan di terapkannya 
pendekatan Accelererated Learning (A.L) efektif terhadap motivasi dan hasil belajar 





















Dalam angket, variabel motivasi belajar memiliki 8 indikator yaitu tekun 
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap 
bermacam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas yang 
rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini itu, senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Berdasarkan hasil analisis satatistik deskriptif berkaitan dengan skor 
variabel motivasi belajar matematika siswa sebelum pemberian pendekatan 
Accelerated Learning(A.L) diperoleh nilai rata-rata tes awal yaitu 60,97 dengan 
kategori kurang dan setelah pemberian pendekatan Accelerated Learning (A.L) 
diperoleh nilai rata-rata untuk tes akhir yaitu 80,25 dengan kategori baik. Ini berarti 
pendekatan Accelerated learning (A.L) efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 
matematika siswa. 
2. Pembahasan Hasil Analisi Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan hasil perhitungan data tes awal dioeroleh rata-rata 61,25 
dengan kategori rendah, dimana 11 siswa (30%) yang termaksud sedang, 10 siswa 
yang termaksud kategori rendah, dan 15 siswa (42%) yang termaksud kategori 
sangat rendah.  Sedangkan untuk tes akhir diperoleh rata- rata 80,06 dengan 
kategori tinggi, dimana 1 siswa (3%) yang termasuk kategori sangat baik, 22 
siswa (61%) yang termasuk baik, 10 siswa (28%) yang termasuk kategori sedang, 
dan 3 siswa (8%) dengan kategori rendah. Sehingga dapat dinyatakan bahwa hasil 
belajar matematika siswa tes akhir memiliki predikat tinggi. 
Pada  pertemuan kedua  dengan  menerapkan  Pendekatan Accelerated 





hambatan tersebut adalah timbul kegaduhan saat guru membagi siswa kedalam 
beberapa kelompok, sehingga berakibat cukup menyita banyak waktu untuk lebih 
memahamkan kepada siswa. Hambatan-hambatan yang terjadi pada pertemuan 
kedua perlahan-lahan  mulai  berkurang  pada  pertemuan  selanjutnya.  Siswa  
sudah  mulai  tertarik dengan Pendekatan Accelerated learning(A.L). 
Selanjutnya   untuk   mengetahui   gambaran   hasil   observasi   proses 
pembelajaran  dengan  menggunakan  daftar  cek,  dapat  dilihat  pada  rata-rata  
jumlah siswa yang memiliki hasil observasi kategori baik sekali, baik, cukup, dan 
kurang, dapat dilihat pada tabel berikut: 




Perhatian Partisipasi Pemahaman Kerjasama 
Kedua 2,9 2,9 2,6 3,1 
Ketiga 3,2 3.5 2,8 3,0 
Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa hasil observasi kelas pada 
pertemuan kedua, perhatian siswa (2,9) termasuk kategori baik, partisipasi siswa 
(2,9) termasuk kategori baik, pemahaman siswa (2,6) termasuk kategori cukup, 
dan kerjasama siswa (3,1) termasuk kategori baik. Pertemuan ketiga, perhatian  
siswa  (3,2)  termasuk  kategori  baik,  partisipasi siswa  (3.5)  termasuk kategori 
sangat baik, pemahaman siswa (2,8) termasuk kategori baik, dan kerjasama 




Dari hasil observasi di kelas mengenai kemampuan guru dalam 
mengolah pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga akhir 
pembelajaran, menunjukkan adanya peningkatan aktivitas.  
Dapat disimpulkan bahwa hasil motivasi dan hasil belajar siswa lebih 
efektif yang diajar dengan menggunakan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) 
daripada yang tidak diajar dengan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) hal itu 
dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada tes awal 
60,97 dengan kategori kurang dan tes akhir diperoleh rata-rata 80,25 dengan 
kategori baik. Sedangkan untuk hasil belajar untuk tes awal diperoleh rata-rata 
61,25 dengan kategori rendah dan  tes akhir diperoleh rata-rata 80,06 dengan 
kategori tinggi. Setelah pemberian pendekatan Accelerated Learning (A.L) 
siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran dibandingkan sebelum pemberian 
pendekatan Accelerated Learning (A.L) sangat nampak bahwa yang terlihat aktif 









Berdasarkan hasil dari analisis statistik yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar dengan 
pendekatan Accelerated Learning (A.L) belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
Hal itu dapat dilihat dari nilai rata-rata tes awal motivasi belajar yaitu 60,97 dengan 
kategori kurang, dan rata-rata hasil belajar yaitu 61,25 dengan kategori rendah.  
2. Motivasi dan hasil belajar mateamtika siswa yang diajar dengan Pendekatan 
Accelerated Learning (A.L) telah mencapai kriteria ketuntasan minimal sehingga 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa pada kelas VII SMP 
Negeri 9 Palopo. Hal itu dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata motivasi dan hasil 
belajar siswa yang mengalami peningkatan pada tes akhir setelah pemberian 
pendekatan Accelerated Learning (A.L) dimana nilai rata-rata motivasi belajar yaitu 
80,25 dengan kategori baik dan rata-rata hasil belajar yaitu 80,06 dengan kategori 
tinggi. 
3. Berdasarkan kesimpulan satu dan dua dapat dikatakan motivasi dan hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan pendekatan Accelerated Learning (A.L) 
lebih efektif daripada motivasi dan hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar 





B. Saran  
Terdapat beberapa saran  peneliti terkait hasil penelitian, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Dengan penelitian ini peneliti berharap kepada siswa SMP Negeri 9 Palopo 
agar tetap mempertahankan dan meningkatkan hasil belajarnya dibidang studi 
matematika, karena nilai yang dicapai pada umumnya mencakup kategori sangat 
baik. 
2. Kepada guru, peneliti berharap dapat mencoba menerapkan Pendekatan 
Accelerated Learning (A.L) untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa. 
3. Untuk menerapkan Pendekatan Accelerated Learning (A.L) dalam proses 
pembelajaran guru harus memiliki ide kreatif dan inovatif agar siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Serta guru memberikan 
pertanyaan yang memicu tentang materi yang telah didapat, agar materi yang didapat 
lebih lama tersimpan di otak siswa dalam jangka waktu yang lama. Hal itu belum 
sempat diterapkan oleh peneliti sehingga peneliti berharap Pendekatan Accelerated 
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Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo 
LEMBAR VALIDASI 
DAFTAR PERNYATAAN SISWA TERHADAP MOTIVASI 
BELAJAR MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII/Ganjil 
Pokok Bahasan : Bilangan Pecahan 
 
1. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektivitas Pendekatan Accelerated 
Learning(A.L) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VII SMPN 9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen “angket motivasi siswa”. 
Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk 
sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan 
Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek 
() pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
2. Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 
























KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
No Aspek-aspek yang diamati 
No.Butir 
Jumlah 
Positif  Negatif  
1 Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-
menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah 
berhenti sebelum selesai) 
1, 7 15,16 4 
2 Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus 
asa) tidak memerlukan dorongan dari luar 
untuk berprestasi sebaik mengkin (tidak cepat 
puas dengan prestasi yang telah dicapainya) 
2, 8 17,18 4 
3 Menunjukkan minat terhadap bermacam 
masalah 
3,9 19,20 4 
4 Lebih senang bekerja mandiri 4,10 21,22 4 
5 Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal 
yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu 
saja, sehingga kurang efektif) 
5,11 23,24 4 
6 Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau 
sudah yakin akan sesuatu) 
6,12 25,26 4 
7 Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 13 27 2 
8 Senang mencari dan memecahkan masalah 
soal-soal. 
14 28 2 











Petunjuk lembar angket dinyatakan 
dengan jelas 
4 + 3 + 4
3




4 + 4 + 4
3
 1 Sangat Valid  
3 
Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Valid  
4 
Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
4 + 4 + 3
3
 077 Valid  
RATA-RATA 0,88 Valid  





1.   ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +









= 0,88 termasuk Valid 
2.  ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 3 +









= 1 termasuk Sangat Valid 
3. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +









= 0,88 termasuk Valid 
4. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +













HASIL RELIABILITAS LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR  
No Kriteria 
Frekuensi 
Penilaian 𝒅(𝑨) 𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 
Ket. 
1 2 3 4 
1 
Petunjuk lembar angket dinyatakan 
dengan jelas 





  1 2 0,91 0,91 
ST 
3 
Menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
  1 2 0,91 0,91 
ST 
4 
Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
  1 2 0,91 0,91 
ST 
RATA-RATA  0,93 ST 
 
Perhitungan reliabilitas: 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,93 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 1 − 0,93 = 0,07 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅





ANGKET TENTANG MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Nama Siswa :  
Kelas/Nomor Absen :  
Petunjuk  
1. Perhitungkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan materi 
pembelajaran matematika yang baru selesai kamu pelajari dan temukan 
kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. 
Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. 
3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberi tanda 
cek (√) dan ikuti petunjuk-petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan 
dengan lembar jawaban. 
Keterangan pilihan jawaban:  
4 = Selalu 
3 = Sering 
2 = Kadang-Kadang 












1 Setiap ada tugas dari guru, saya 
langsung mengerjakannya. 
    
2 Saya belajar matematika meskipun 
tidak ada ulangan 
    
3 Saya senang ketika guru memberikan 
soal-soal yang bervariasi 
    
4 Dirumah saya mempelajari terlebih 
dahulu materi yang akan diajarkan 
oleh guru 
    
5 Saya senang belajar matematika 
karena guru mengajar dengan 
menggunakan berbagai cara 
    
6 Saya menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
    
7 Saya mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh 
    
8 Sebelum ulangan matematika, saya 
belajar sebaik mungkin. 
    
9 Saya belajar bersama dengan teman-
teman untuk mengerjakan PR yang 
sulit 
    
10 Saya senang dan penuh semangat 
mengerjakan PR yang diberikan oleh 
guru 
    
11 Saya senang belajar matematika 
bentuk kelompok-kelompok 
    
12 Saya berusaha untuk mempertahankan  




13 Saya yakin dapat memperoleh nilai 
terbaik karena tugas-tugas 
matematika saya kerjakan dengan 
baik 
    
14 Saya tertantang untuk mengerjakan 
soal-soal matematika yang dianggap 
sulit oleh teman 
    
15 Saya tidak serius dalam mengerjakan 
soal maupun tugas yang diberikan 
oleh guru 
    
16 Saya mencontoh teman yang pandai 
dalam mengerjakan tugas yang sulit 
    
17 Saya mengerjakan soal, jika soal 
tersebut harus dikumpul 




18 Jika ada soal yang sulit, maka saya 
tidak akan mengerjakannya 
    
19 Saya lebih senang berbicara dengan 
teman, dibanding mendengarkan guru 
pada saat menjelaskan 
    
20 Saya malas bertanya kepada guru 
mengenai materi yang tidak saya 
pahami 
    
21 Saya takut bertanya kepada guru jika 
ada materi yang belum jelas 
    
22 Dalam mengerjakan tugas, saya 
mencontoh milik teman 
    
23 Bila saya gagal menyelesaikan tugas 
dari guru, saya akan mengabaikan 
tugas-tugas tersebut dan akan 
mengerjakan aktivitas lain 
    
24 Saya merasa bosan dalam belajar 
matematika karena pada saat 
pembelajaran hanya mencatat saja 
    
25 saya kesal jika ada teman yang 
betanya kepada saya 
    
26 Saya selalu gugup ketika sedang 
berpendapat di depan teman 
    
27 Saya merasa takut dan cemas ketika 
pelajaran matematika berlangsung 
    
28 Saya lebih senang mengerjakan soal 
yang mudah daripada yang sulit. 





HASIL TES AWAL ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS VII-2                                                                             
NO NAMA SISWA TES AWAL 
1 Akbar  62 
2 Aldyansah 54 
3 Alen Allo Karaeng 55 
4 Annisah 56 
5 Chelsea Marzyela 57 
6 Dea Aulia Putri 58 
7 Fadel 59 
8 Fail Alkhafidh A 60 
9 Fatras Japaruddin 61 
10 Febriani Loloangin 62 
11 Fitra Indriani 63 
12 Kezia 53 
13 Lestari Manda 65 
14 M.Aidil Bala P 66 
15 M. Sastra Wardana 67 
16 Mifthia Hanum Z 68 
17 Muh.Algani 69 
18 Muh.Anugrah S 65 
19 Muh. Hasan 62 
20 Muh. Syafril 59 
21 Muh. Aldi Salimba 62 
22 Novianto Anugrah 55 
23 Nur Akliah 60 
24 Putri Lestari 62 
25 Qibilah Intital A 57 
26 Rahmadani 65 
27 Rahzya Jabbar 70 
28 Raimundus B 64 
29 Repi Lola 65 
30 Ririn  70 
31 Sarti 62 
32 Suci Angraini 56 
33 Sultan Nubuwah 57 
34 Yensbee Lolo K 53 
35 Zalwa gania 60 
36 Abraham 56 
JUMLAH 2248 





ANALISIS DATA MOTIVASI BELAJAR  






𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 53 2 106 2809 5618 
2 54 1 54 2916 2916 
3 55 2 110 3025 6050 
4 56 3 168 3136 9408 
5 57 3 171 3249 9747 
6 58 1 58 3364 3364 
7 59 2 118 3481 6962 
8 60 3 180 3600 10800 
9 61 1 61 3721 3721 
10 62 6 372 3844 23064 
11 63 1 63 3969 3969 
12 64 1 64 4096 4096 
13 65 4 260 4225 16900 
14 66 1 66 4356 4356 
15 67 1 67 4489 4489 
16 68 1 68 4624 4624 
17 69 1 69 4761 4761 
18 70 2 140 4900 9800 
Jumlah (∑) 36 2195 68565 134645 
 








= 60,97  
 





















= 23,171  
 















HASIL TES AKHIR ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS VII-2                                                                             
NO NAMA SISWA TES AKHIR 
1 Akbar  83 
2 Aldyansah 81 
3 Alen Allo Karaeng 80 
4 Annisah 82 
5 Chelsea Marzyela 81 
6 Dea Aulia Putri 79 
7 Fadel 85 
8 Fail Alkhafidh A 79 
9 Fatras Japaruddin 81 
10 Febriani Loloangin 83 
11 Fitra Indriani 81 
12 Kezia 82 
13 Lestari Manda 79 
14 M.Aidil Bala P 85 
15 M. Sastra Wardana 75 
16 Mifthia Hanum Z 83 
17 Muh.Algani 77 
18 Muh.Anugrah S 80 
19 Muh. Hasan 78 
20 Muh. Syafril 82 
21 Muh. Aldi Salimba 75 
22 Novianto Anugrah 83 
23 Nur Akliah 75 
24 Putri Lestari 86 
25 Qibilah Intital A 77 
26 Rahmadani 86 
27 Rahzya Jabbar 75 
28 Raimundus B 86 
29 Repi Lola 77 
30 Ririn  78 
31 Sarti 80 
32 Suci Angraini 75 
33 Sultan Nubuwah 85 
34 Yensbee Lolo K 75 
35 Zalwa gania 83 







Analisisa Data Tes Akhir Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas VII-2 
No Nilai(𝒙𝒊) Frekuensi(𝒇𝒊) 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 75 6 450 5625 33750 
2 77 4 308 5929 23716 
3 78 2 156 6084 12168 
4 79 3 237 6241 18723 
5 80 3 240 6400 19200 
6 81 4 324 6561 26244 
7 82 3 246 6724 20172 
8 83 5 415 6889 34445 
9 85 3 255 7225 21675 
10 86 3 258 7396 22188 
Jumlah (∑) 36 2889 65074 232281 
 








= 80,25   
 





















= 12,536  
 














Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo 
LEMBAR VALIDASI  
TES AWAL HASIL BELAJAR  
 
Mata Pelajaran       :  Matematika 
Kelas/Semester        :  VII/I 
Pokok Bahasan : Bilangan Pecahan 
3. Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Pendekatan Accelerated 
Learning(A.L) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VII SMPN 9 Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk 
itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk 
sebagai berikut: 
5. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar yang 
telah dibuat sebagaimana terlampir. 
6. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek 
() pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
7. Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu. 
8. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada  naskah yang 
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya 
bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 
4. Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 























































KISI-KISI SOAL TES AWAL 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi   : Bilangan Pecahan 
 
Kompetensi Dasar Indikator Jumlah  
Bobot 
Soal 
3.2 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
hitung bilangan bulat 








3.2.1 Menghitung hasil operasi 
hitung penjumlahan bilangan 
pecahan. 
3.2.2 Menghitung hasil operasi 
hitung pengurangan bilangan 
pecahan. 
3.2.3 Menghitung hasil operasi 
hitung perkalian bilangan pecahan. 
3.2.4 Menghitung hasil operasi 

























Aspek Materi Soal 
1 1. Soal-soal sesuai dengan 
indikator. 
3 + 3 + 4
3
 0,77 Valid 
 2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
4 + 3 + 3
3
 0,77 Valid 
 3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Valid 
 4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas. 
4 + 3 + 3
3
 0,77 Valid 
Aspek Kontruksi 
II 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian. 
3 + 4 + 4
3
 0,88 Valid 
 2. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal. 
3 + 3 + 4
3
 0,77 Valid 
 
3. Ada pedoman penskorannya. 




 4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca. 




 5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya. 





III 1. Rumusan kalimat soal 
komunikatif. 
3 + 3 + 3
3
 0,66 Valid 
 2. Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku. 




 3.  Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian. 




 4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal). 





 5. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat 
menyinggung perasaan siswa. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Valid 









1. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 2 +









= 0,77 Termasuk Valid 
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 3 +  2 +









= 0,77 Termasuk Valid 
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +  3 +









= 0,88 termasuk Valid 
d. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 3 +  2 +









= 0,77 termasuk Valid 
2. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 2 +









= 0,88 termasuk Valid  
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 2 + 2 +









= 0,77 termasuk Valid 
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +









= 0,88 Termasuk Valid 
d. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 2 + 3 +









= 0,88 Termasuk Valid  
 
 
e. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +









= 0,88 Termasuk Valid 
3. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 2 +









= 0,66 termasuk Valid  
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 2 + 3 +









= 0,88 termasuk Valid 
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +









= 0,88 termasuk Valid 
d. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 3 + 3 +









= 1 termasuk Sangat Valid  
e. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 + 3 +













HASIL RELIABILITAS ISI SOAL TES AWAL 





𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 
Ket. 
1 2 3 4 
Materi 
Soal  








2 Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas  
  2 1 0,83 
3 Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  1 2 0,91 
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas. 
  2 1 0,83 
Konstru
ksi 
1 Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 










2 Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  2 1 0,83 
3 Ada pedoman penskorannya   1 2 0,91 
4 Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  1 2 0,91 
5 Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya 
  1 2 0,91 










2 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
  1 2 0,91 
3 Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda atau 
salah pengertian 
  1 2 0,91 
4 Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
   3 1 
5 Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat menyinggung 
perasaan siswa 
  1 2 0,91 
Rata-Rata Penilaian Total 𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅r 0,87  ST 
Perhitungan reliabilitas: 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,87 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 1 − 0,87 = 0,13  
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ +  𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅




SOAL TES HASIL BELAJAR TES AWAL 
 
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 9 PALOPO 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Materi   : Bilangan Pecahan 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal : 
• Tulis nama dan NIS pada lembar jawaban anda 
• Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar. 
• Dahulukan mengerjakan soal yang Anda anggap paling mudah. 
• Tidak diperbolehkan menggunakan alat hitung. 
Soal : 
1. Sarah membeli 
1
2
 kg buah mangga. Mengingat keluarganya akan datang 
maka sarah membeli lagi 
6
4
 kg buah mangga. Berapa kg berat buah mangga 
keseluruhan? 








b. 0,9 − 0,05 































KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA TES AWAL 
No Jawaban Skor 
1. Diketahui : 






 kg buah mangga 
Ditanyakan : 























































































































































































 Jumlah  30 




HASIL TES AWAL HASIL BELAJAR KELAS VII-2 
                                                                                                                                                    
No Nama Siswa Nilai Tes Awal 
1. Akbar  56   
2. Aldyansah 50        
3. Alen Allo Karaeng 56      
4. Annisah 60        
5. Chelsea Marzyela 50                                  
6. Dea Aulia Putri 58 
7. Fadel 72 
8. Fail Alkhafidh A 60 
9. Fatras Japaruddin 55 
10. Febriani Loloangin 70 
11. Fitra Indriani 50 
12. Kezia 64 
13. Lestari Manda 60 
14. M.Aidil Bala P 70 
15. M. Sastra Wardana 55 
16. Mifthia Hanum Z 60 
17. Muh.Algani 70 
18. Muh.Anugrah S 73 
19. Muh. Hasan 70 
20. Muh. Syafril 55 
21. Muh. Aldi Salimba 46 
22. Novianto Anugrah 52 
23. Nur Akliah 60 
24. Putri Lestari 75 
25. Qibilah Intital A 70 
26. Rahmadani 74 
27. Rahzya Jabbar 52 
28. Raimundus B 60 
29. Repi Lola 66 
30. Ririn  46 
31. Sarti 58 
32. Suci Angraini 65 
33. Sultan Nubuwah 75 
34. Yensbee Lolo K 56 
35. Zalwa gania 70 








ANALISIS DATA AWAL HASIL BELAJAR KELAS VII-2 
No Nilai(𝒙𝒊) Frekuensi(𝒇𝒊) 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 46 2 92 2116 4232 
2 50 3 150 2500 7500 
3 52 2 104 2704 5408 
4 55 3 165 3025 9075 
5 56 3 168 3136 9408 
6 58 2 116 3364 6728 
7 60 6 360 3600 21600 
8 64 1 64 4096 4096 
9 65 1 65 4225 4225 
10 66 2 132 4356 8712 
11 70 6 420 4900 29400 
12 72 1 72 5184 5184 
13 73 1 73 5329 5329 
14 74 1 74 5476 5476 
15 75 2 150 5625 11250 
Jumlah (∑) 36 2205 59636 137623 








= 61,25  





















= 73,336   
➢ Standar deviasi (𝒔) 
𝑠 = √






    







































KISI-KISI SOAL TES TES AKHIR 
 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Materi   : Bilangan Pecahan 
 
Kompetensi Dasar Indikator  Jumlah 
Bobot Soal 
4. 2 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan operasi 
hitung bilangan bulat 
dan pecahan. 
4.2.1 Menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan operasi 
penjumlahan bilangan pecahan 
4.2.2 Menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan operasi 
pengurangan bilangan pecahan. 
4.2.3 Menghitung perkalian 
bilangan pecahan. 
4.2.4 Menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan operasi 



























Aspek Materi Soal 
1 1. Soal-soal sesuai dengan 
indikator. 
3 + 3 + 4
3
 0,77 Valid 
 2. Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas. 
3 + 3 + 4
3
 0,77 Valid 
 3. Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi. 
4 + 3 + 3
3
 0,77 Valid 
 4. Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Valid 
Aspek Kontruksi 
II 1. Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian. 
3 + 4 + 4
3
 0,88 Valid 
 2. Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal.  
 
3 + 4 + 4
3
 0,88 Valid 
 3. Ada pedoman penskorannya. 4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
 4. Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca. 
3 + 4 + 3
3
 0,77 Valid 
 5. Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
Aspek Bahasa 
III 1. Rumusan kalimat soal 
komunikatif. 
3 + 3 + 3
3
 0,66 Valid 
 2. Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku. 





 3.  Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
 4. Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal). 





 5. Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat 
menyinggung perasaan siswa. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 









1. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 2 +









= 0,77 termasuk Valid 
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 2 +  2 +









= 0,77 termasuk Valid 
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 3 +  2 +









= 0,77 termasuk Valid 
d. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +  3 +









= 0,88 termasuk Valid 
2. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 2 +









= 0,88 termasuk Valid 
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 2 + 3 +









= 0,88 termasuk Valid 
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +









= 0,88 Termasuk Valid 
d. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 2 + 3 +












= 0,77 Termasuk Valid  
e. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +









= 0,88 Termasuk Valid 
3. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 3 − 1 + 3 − 1 + 3 − 1 = 2 +









= 0,66 termasuk Valid  
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 3 + 3 +









= 1 termasuk Sangat  Valid  
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +









= 0,88 termasuk Valid 
d. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 3 + 3 +









= 1 termasuk Sangat Valid  
e. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 + 2 +













HASIL RELIABILITAS ISI SOAL TES AKHIR 
Aspek Indikator  Frekuensi 
Penilaian 
𝒅(𝑨) 𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ Ket 
1 2 3 4 
Materi 
Soal  










2 Batasan pertanyaan dan jawaban 
yang diharapkan jelas  
  2 1 0,8
3 
3 Materi yang ditanyakan sesuai 
dengan kompetensi 
  2 1 0,8
3 
4 Isi materi sesuai dengan jenjang, 
jenis sekolah dan tingkat kelas. 




1 Menggunakan kata tanya atau 
perintah yang menuntut jawaban 
uraian 












2 Ada petunjuk yang jelas tentang 
cara mengerjakan soal  
  1 2 0,9
1 
3 Ada pedoman penskorannya   1 2 0,9
1 
4 Tabel, gambar, grafik disajikan 
dengan jelas dan terbaca 
  2 1 0,8
3 
5 Butir soal tidak bergantung pada 
butir soal sebelumnya 
  1 2 0,9
1 
Bahasa  1 Rumusan kalimat soal 
komunikatif 










2 Butir soal menggunakan bahasa  
Indonesia yang baku 
   3 1 
3 Rumusan kalimat tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
atau salah pengertian 
  1 2 0,9
1 
4 Menggunakan bahasa/kata yang 
umum (bukan bahasa lokal) 
   3 1 
5 Rumusan soal tidak mengandung 
kata-kata yang dapat 
menyinggung perasaan siswa 
  1 2 0,9
1 
Rata-Rata Penilaian Total 𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅r 0,88 ST 
Perhitungan reliabilitas: 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,88 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 1 − 0,88 = 0,12  
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ +  𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅







SOAL TES AKHIR HASIL BELAJAR  
Satuan Pendidikan  : SMP NEGERI 9 PALOPO 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Materi   : Bilangan Pecahan 
Kelas/Semester : VII/Ganjil 
Alokasi Waktu : 60 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan Soal : 
• Tulis nama dan NIS pada lembar jawaban anda 
• Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar. 
• Dahulukan mengerjakan soal yang Anda anggap paling mudah. 
• Tidak diperbolehkan menggunakan alat hitung. 
Soal : 
 
1. Ibu berbelanja di pasar membeli 
1
4
 kg bawang merah, 
1
4




kg minyak goreng. Berapa berat seluruh belanjaan ibu? 
2. Andi mempunyai roti sebanyak 
4
3




 potong dan Hendra sebanyak 
2
3
 potong. Sisa berapakah roti 
Andi sekarang ?  
3. Tentukan hasil dari : 








4. Ibnu memiliki susu 1
1
5
 liter, susu tersebut akan dimasukkan kedalam gelas. 
Setiap gelas berisi 
1
5












KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA TES AKHIR 
No Jawaban Skor 












 kg minyak goreng 
 
Ditanyakan : 


































 Jumlah 25 
2. Diketahui : 




• Asih mendapatkan 
1
3
 potong roti 
• Hendra mendapatkan 
2
3
 potong roti 
 
Ditanyakan : 



















Jadi ,sisa roti Andi adalah 
1
3













 Jumlah 20 























  = 
(1×3)+2
3































 Jumlah 25 
4 Diketahui : 
• Ibnu memiliki susu sebanyak 1
1
5
 liter  


















































 Jumlah  30 










HASIL TES AKHIR HASIL BELAJAR KELAS VII-2 
No Nama Siswa Nilai Tes Akhir 
1. Akbar  66 
2. Aldyansah 89 
3. Alen Allo Karaeng 80 
4. Annisah 72 
5. Chelsea Marzyela 74 
6. Dea Aulia Putri 85 
7. Fadel 89 
8. Fail Alkhafidh A 85 
9. Fatras Japaruddin 89 
10. Febriani Loloangin 80 
11. Fitra Indriani 70 
12. Kezia 85 
13. Lestari Manda 89 
14. M.Aidil Bala P 85 
15. M. Sastra Wardana 85 
16. Mifthia Hanum Z 82 
17. Muh.Algani 89 
18. Muh.Anugrah S 85 
19. Muh. Hasan 75 
20. Muh. Syafril 78 
21. Muh. Aldi Salimba 61 
22. Novianto Anugrah 74 
23. Nur Akliah 78 
24. Putri Lestari 83 
25. Qibilah Intital A 77 
26. Rahmadani 70 
27. Rahzya Jabbar 80 
28. Raimundus B 85 
29. Repi Lola 74 
30. Ririn  88 
31. Sarti 80 
32. Suci Angraini 85 
33. Sultan Nubuwah 90 
34. Yensbee Lolo K 80 
35. Zalwa gania 80 







ANALISIS DATA TES AKHIR HASIL BELAJAR KELAS VII-2 
No Nilai(𝒙𝒊) Frekuensi(𝒇𝒊) 𝒙𝒊. 𝒇𝒊 (𝒙𝒊)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊)𝟐 
1 61 1 61 3721 3721 
2 65 1 65 4225 4225 
3 66 1 66 4356 4356 
4 70 2 140 4900 9800 
5 72 1 72 5184 5184 
6 74 3 222 5476 16428 
7 75 1 75 5625 5625 
8 77 1 77 5929 5929 
9 78 2 156 6084 12168 
10 80 6 480 6400 38400 
11 82 1 82 6724 6724 
12 83 1 83 6889 6889 
13 85 8 680 7225 57800 
14 88 1 88 7744 7744 
15 89 5 445 7921 39605 
16 90 1 90 8100 8100 
Jumlah (∑) 36 2882 96503 232698 








= 80,06  





















= 56,511   









   










A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pendidikan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengelolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai,merangkai,memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengurang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3. 2   Menjelaskan dan melakukan 
operasi hitung bilangan bulat 
dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat 
operasi. 
3.2.2   Menentukan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan 
dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi. 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan. 
4.2.1  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan bilangan 
pecahan. 
Nilai Karakter : Religius, Kerjasama, Kreatif, Kerja Keras, Disiplin, 
Percaya Diri, Kejujuran, dan Tanggung Jawab. 
Satuan Pendidkan : SMP NEGERI 9 PALOPO 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Semester : VII/ Ganjil 
Materi Pokok  : Bilangan Pecahan 





C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan 
dapat : 
1. Menghitung Penjumlahan dan pengurangan Bilangan Pecahan  
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan. 
3. Siswa dapat menanamkan karakter Religius, Kerjasama, Kreatif, Kerja 
Keras, Disiplin, Percaya Diri, Kejujuran, dan Tanggung Jawab. 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Materi Pembelajaran Reguler 
• Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
• Materi pengayaan berupa penugasan untuk mempelajari soal-soal PAS 
3. Materi Pembelajaran Remedial 
• Sifat-sifat operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan 
E. METODE PEMBELAJARAN 
➢ Pendekatan   : Pendekatan Accelerated Learning 
➢ Metode  : Metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab  
F. MEDIA DAN BAHAN 
1. Media Pembelajaran : Buku Siswa 
2. Alat/Bahan  : Spidol, papan tulis, penghapus 
 
G. SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Buku Siswa Abdur Rahman As’ari,dkk. Edisi Revisi 2016 Matematika 





2. Buku Guru Abdur Rahman As’ari,dkk. Edisi Revisi 2016 Matematika 
SMP/MTs Kelas VII Semester 1 kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Jakarta 
3. Buku pendukung lainnya 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan I (2 x 40 Menit) 
 























• Apresiasi  
1. Melakukan pembukaan dengan salam 
pembuka,berdoa dan mengecek 
kehadiran peserta didik. 
2. Peserta didik mengucapkan salam khas 
sekolah. 
3. Peserta didik menyanyikan lagu 
“Indonesia Raya” 
4. Peserta didik memperhatikan tujuan-
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
5. Peserta didik mendengarkan motivasi 
dari guru tentang manfaat mempelajari 
pecahan dalam matematika maupun 
kehidupan sehari-hari.  
6. Guru mengingatkan kembali tentang 
















Kegiatan Inti   60 menit 







  10 Menit  
 1. Guru menyampaikan kegiatan belajar 
yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya, yaitu operasi penjumlahan 








2. Mengucapkan rasa syukur dan salam 
penutup 
3. Peserta didik melakukan salam sesuai 





 Pertemuan II (3 x 40 Menit) 






























1. Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka,berdoa dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
2. Peserta didik mengucapkan salam 
khas sekolah. 
3. Peserta didik menyanyikan lagu 
“Indonesia Raya” 
4. Peserta didik memperhatikan 
tujuan-tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai.  
5. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru tentang manfaat 
mempelajari pecahan dalam 
matematika maupun kehidupan 
sehari-hari.   
6. Guru mengingatkan kembali tentang 
materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya.  
7. Peserta didik dalam kelas dibentuk 
menjadi beberapa kelompok dalam 



















• Peserta didik mengamati konteks 
dalam kehidupan penjumlahan 
(contoh 1.19) dan pengurangan 
bilangan pecahan (contoh 1.20). 
• Peserta didik mengamati 
penjumlahan (contoh 1.21) dan 
pengurangan bilangan pecahan 















• Peserta didik diarahkan 
membuat/merumuskan pertanyaan 
terkait apa yang sudah diamati 
Contoh: 
✓ Bagaimana menjumlahkan 
bilangan pecahan dengan 
penyebut yang sama dan penyebut 
yang berbeda? 
✓ Bagaimana mengurangkan 
bilangan pecahan dengan 











• Siswa diberikan pertanyaan agar 
mengingat kembali pengetahuan 
sebelumnya yaitu operasi hitung 















• Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal pada kolom ayo 
berlatih 1.5 yang terdapat pada 
buku siswa. 
• Peserta didik berdiskusi 
menyelesaikan permasalahan yang 











• Siswa menyampaikan hasil disikusi 
dalam kelompok di depan teman 
yang lainnya. 
• Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. 
• Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi yang 
dilakukan dan peserta didik lain 









• Menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
• Guru memberikan penguatan 
tentang hasil diskusi. 
Kegiatan 
Penutup  
  10 Menit  
 1. Peserta didik membuat 
rangkuman/kesimpulan tentang 
sifat-sifat penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan. 
2. Guru dan peserta didik melakukan 
refleksi. 
3. Guru menyampaikan kegiatan 
belajar pada pertemuan berikutnya, 
yaitu operasi perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan. 
4. Mengucapkan rasa syukur dan salam 
penutup 
5. Peserta didik melakukan salam 














1. Teknik penilaian 
a. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial 
 
b. Kompetensi Pengetahuan 

































2 Penugasan Tes Uraian Terlampir Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk atau 
sebagai pembelajaran 
c. Kompetensi Keterampilan 
















sebagai, dan/atau dan 
pencapaian 
pembelajaran. 
2. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan remedial dalam bentuk; 
a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
b. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara ≤ 20% 
dan 50%; dan; 
c. Pembelajaran ulang jka peserta didik yang belum tuntas ≥50% 
 
3. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang sudah mencapai 
keruntasan belaar diberi pengayaan dalam bentuk penugasan untuk 
mempelajari soal-soal PAS. 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/ Ganjil 
Pokok Bahasan  : Bilangan 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit ( 1 x Pertemuan) 
 
B. KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pendidikan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengelolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai,merangkai,memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengurang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3. 2   Menjelaskan dan melakukan 
operasi hitung bilangan bulat 
dan pecahan dengan 
memanfaatkan berbagai sifat 
operasi. 
3.2.2   Menentukan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan 
dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi. 
4.2 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan. 
4.2.1  Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan operasi hitung 
bilangan bilangan bulat dan 
bilangan pecahan. 
Nilai Karakter : Religius, Kerjasama, Kreatif, Kerja Keras, Disiplin,     




D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menghitung Perkalian dan pembagian Bilangan Pecahan  
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian dan 
pembagian bilangan pecahan. 
3. Siswa dapat menanamkan karakter Religius, Kerjasama, Kreatif, Kerja 
Keras, Disiplin, Percaya Diri, Kejujuran, dan Tanggung Jawab. 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
2. Materi Pembelajaran Reguler 
• Sifat-sifat operasi perkalian dan pembagian bilangan pecahan. 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
• Materi pengayaan berupa penugasan untuk mempelajari soal-soal PAS 
4. Materi Pembelajaran Remedial 
• Sifat-sifat operasi perkalian dan pembagian bilangan pecahan. 
F. METODE PEMBELAJARAN 
➢ Pendekatan   : Pendekatan Accelerated Learning 
➢ Metode  : Metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab  
H. MEDIA DAN BAHAN 
3. Media Pembelajaran : Buku Siswa 
4. Alat/Bahan  : Spidol, papan tulis, penghapus 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
4. Buku Siswa Abdur Rahman As’ari,dkk. Edisi Revisi 2016 Matematika 
SMP/MTs Kelas VII Semester 1 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Jakarta 
5. Buku Guru Abdur Rahman As’ari,dkk. Edisi Revisi 2016 Matematika 
SMP/MTs Kelas VII Semester 1 kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Jakarta 
6. Buku pendukung lainnya 




Pertemuan III (2 x 40 Menit) 
























• Apresiasi  
1. Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka,berdoa dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
2. Peserta didik mengucapkan salam 
khas sekolah. 
3. Peserta didik menyanyikan lagu 
“Indonesia Raya” 
4. Peserta didik memperhatikan 
tujuan-tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai.  
5. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru tentang manfaat 
mempelajari pecahan dalam 
matematika maupun kehidupan 
sehari-hari.   
6. Guru mengingatkan kembali tentang 
materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya.  
7. Peserta didik dalam kelas dibentuk 
menjadi beberapa kelompok dalam 


























• Peserta didik mengamati konteks 
dalam kehidupan sehari mengenai 
operasi hitung perkalian dan 






















• Peserta didik diarahkan 
membuat/merumuskan pertanyaan 
terkait apa yang sudah diamati 
Contoh: 
✓ Bagaimana mengalikan bilangan 
pecahan dengan penyebut yang sama 
dan penyebut yang berbeda? 
• Bagaimana membagi bilangan 




























• Siswa diberikan pertanyaan agar 
mengingat kembali pengetahuan 
sebelumnya yaitu operasi hitung 














• Peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal pada kolom ayo 
berlatih 1.6 yang terdapat pada 
buku siswa. 
• Peserta didik berdiskusi 
menyelesaikan permasalahan yang 













• Siswa menyampaikan hasil disikusi 
dalam kelompok di depan teman 
yang lainnya. 
• Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
• Mengemukakan  pendapat  atas 
presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
• Bertanya atas presentasi yang 
dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
• Menjawab pertanyaan yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
• Bertanya tentang hal yang belum 
dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
• Guru memberikan penguatan 










  10 Menit  
 6. Peserta didik membuat 
rangkuman/kesimpulan tentang 
sifat-sifat penjumlahan dan 
pengurangan bilangan pecahan. 
7. Guru dan peserta didik melakukan 
refleksi. 
8. Mengucapkan rasa syukur dan salam 
penutup. 
9. Peserta didik melakukan salam 














Pertemuan IV (2 x 40 Menit) 




















• Apresiasi  
1. Melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka,berdoa dan 
mengecek kehadiran peserta didik. 
2. Peserta didik mengucapkan salam 
khas sekolah. 
3. Peserta didik menyanyikan lagu 
“Indonesia Raya” 
4. Peserta didik mendengarkan 
motivasi dari guru tentang manfaat 
mempelajari pecahan dalam 
matematika maupun kehidupan 
sehari-hari.   
5. Guru mengingatkan kembali tentang 















Kegiatan Inti   60 menit 




  10 Menit  
 1. Guru dan peserta didik melakukan 
refleksi. 












3. Peserta didik melakukan salam 








3. Teknik penilaian 
d. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial 
 
e. Kompetensi Pengetahuan 














2 Penugasan Tes Uraian Terlampir Saat 
pembelajaran 
berlangsung 
Penilaian untuk atau 
sebagai pembelajaran 
 
f. Kompetensi Keterampilan 
















sebagai, dan/atau dan 
pencapaian 
pembelajaran. 
4. Pembelajaran Remedial 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar diberi kegiatan remedial dalam bentuk; 
d. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20% 
e. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara ≤ 20% dan 
50%; dan; 
f. Pembelajaran ulang jka peserta didik yang belum tuntas ≥50% 



















4. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang sudah mencapai 
keruntasan belaar diberi pengayaan dalam bentuk penugasan untuk 




































LEMBAR VALIDASI  
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
 
 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester :  VII/Ganjil 
Pokok Bahasan : Operasi Hitung Pecahan 
 
Petunjuk: 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Efektivitas Pendekatan 
Accelerated Learning(A.L) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMPN 9 Palopo”., peneliti menggunakan 
instrumen Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti meminta 
kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut: 
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Lembar 
Pengamatan Aktivitas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir. 
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan 
tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu. 
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah 
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah 
disiapkan. 
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar 
artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan 
terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian: 
1 : berarti “kurang relevan” 
2 : berarti “cukup relevan” 
3 : berarti “relevan” 











































Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
II 
Cakupan Aktivitas :  
1. Komponen aktivitas siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Valid 
2. Komponen aktivitas siswa termuat 
dengan lengkap. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
3. Komponen aktivitas siswa dapat 
teramati dengan baik. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
III 
Bahasa yang digunakan  
1. Menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
4 + 4 + 3
3
 0,88 Valid 
2. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. 
4 + 4 + 4
3
 1 Sangat Valid 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif. 
4 + 3 + 4
3
 0,88 Valid 
 RATA-RATA 1 Sangat Valid 





1.   ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +









= 0,88 termasuk Valid 
2. a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 = 3 +









= 0,88 termasuk Sangat Valid 
b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +









= 0,88 termasuk Valid 
c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +













3.     a. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 3 − 1 =









= 0,88 termasuk Sangat Valid 
    b. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 4 − 1 + 4 − 1 = 3 +









= 1 termasuk Valid 
    c. ∑ 𝑠 = (𝑠1 − 1) + (𝑠2 − 1) + (𝑠3 − 1) = 4 − 1 + 3 − 1 + 4 − 1 = 3 +























𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ 
 
 
Ket. 1 2 3 4 
1 
 
Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
  1 2 0,91 0,91 ST 
II 
Cakupan Aktivitas  
1. Komponen aktivitas siswa 
dinyatakan dengan jelas. 





ST 2. Komponen aktivitas siswa 
termuat dengan lengkap. 
  1 2 0,91 
 
III 
3. Komponen aktivitas siswa dapat 
teramati dengan baik. 
  1 2 0,91 
Bahasa yang digunakan 
1. Menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 





ST 2. Menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami. 
   3 1 
 
3. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif. 
  1 2 0,91 
Rata-Rata Penilaian Total 𝒅(𝑨)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅r 0,92 ST 
 
Perhitungan reliabilitas: 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 0,92 
𝐷𝑒𝑟𝑎𝑗𝑎𝑡 𝐷𝑒𝑠𝑎𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 (𝑑(𝐷))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = 1 − 𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ = 1 − 0,92 = 0,08 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡𝑠 𝑃(𝐴) =
(𝑑(𝐴))̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
𝑑(𝐴)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅+ 𝑑(𝐷)̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅





LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
Aspek penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1. Aspek Perhatian 
Indikator yang digunakan dalam item yaitu: 
a. Memahami tujuan pembelajaran. 
b. Mencatat atau hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
c. Mengumpulkan informasi dari guru. 
d. Memperhatikan penjelasan dari guru dan bertanya apabila kurang jelas. 
Sangat Baik  : Jika 3,5 ≤ P ≤ 4 indikator terpenuhi 
Baik    : Jika 2,5 ≤ P < 4 indikator terpenuhi 
Cukup   : Jika 1,5 ≤ P < 2,5 indikator terpenuhi 
Kurang   : Jika P < 1,5 indikator terpenuhi 
2. Partisipasi Peserta Didik 
Indikator yang digunakan dalam item yaitu: 
a. Membuat pertanyaan sesuai dengan pokok bahasan. 
b. Mengerjakan soal yang merupakan tanggung jawabnya. 
c. Memberikan pendapat dalam menyelesaikan persoalan. 
d. Aktif dalam mengerjakan soal-soal latihan. 
Sangat Baik  : Jika 3,5 ≤ P ≤ 4 indikator terpenuhi 
Baik    : Jika 2,5 ≤ P < 4 indikator terpenuhi 
Cukup   : Jika 1,5 ≤ P < 2,5 indikator terpenuhi 
Kurang   : Jika P < 1,5 indikator terpenuhi 
3. Pemahaman Siswa 
Indikator yang digunakan dalam item yaitu : 




b. Siswa mampu mengaitkan persoalan yang dihadapkan dengan hal-hal 
sebelumnya. 
c. Siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar. 
d. Siswa mampu menyelsaikan soal tepat waktu. 
Sangat Baik  : Jika 3,5 ≤ P ≤ 4 indikator terpenuhi 
Baik    : Jika 2,5 ≤ P < 4 indikator terpenuhi 
Cukup   : Jika 1,5 ≤ P < 2,5 indikator terpenuhi 
Kurang   : Jika P < 1,5 indikator terpenuhi 
4. Perkembangan Kognitif Siswa 
Indikator yang digunakan dalam item yaitu: 
a. Siswa memiliki bahasa yang digunakan untuk mengkomunikasikan suatu 
konsep kepada orang lain. 
b. Siswa mampu menemukan suatu konsep melalui contoh-contoh yang ia 
jumapai dalam kehidupannya. 
c. Siswa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertai sehingga menghasilkan pengetahuan yang 
benar-benar bermakna. 
Sangat Baik  : Jika 3,5 ≤ P ≤ 4 indikator terpenuhi 
Baik    : Jika 2,5 ≤ P < 4 indikator terpenuhi 
Cukup   : Jika 1,5 ≤ P < 2,5 indikator terpenuhi 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
KELAS VII-2 
 
Sekolah : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII-2/Ganjil 
Pokok bahasan : Operasi Pecahan 
Pertemuan : II (Kedua) 
 
 
No Nama Siswa 
Indikator 
Perhatian Partisipasi Pemahaman Kerjasama 
1 Akbar  Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik  
2 Aldyansah Sangat Baik Baik Baik Cukup 
3 Alen Allo Karaeng Baik Baik Cukup Sangat Baik 
4 Annisah Baik Baik Baik Sangat Baik 
5 Chelsea Marzyela Sangat Baik Baik Cukup Sangat Baik 
6 Dea Aulia Putri Cukup Sangat Baik Baik Sangat Baik 
7 Fadel Baik Sangat Baik Cukup Baik 
8 Fail Alkhafidh A Baik Baik Baik Baik 
9 Fatras Japaruddin Baik Baik Baik Cukup 
10 Febriani Loloangin Baik Baik Cukup Baik 
11 Fitra Indriani Baik Baik Baik Baik 
12 Kezia Baik Baik Cukup Sangat Baik 
13 Lestari Manda Cukup Baik Cukup Sangat Baik 
14 M.Aidil Bala P Baik Baik Baik Baik 
15 M. Sastra Wardana Cukup Cukup Baik Baik 
16 Mifthia Hanum Z Baik Baik Baik Baik 
17 Muh.Algani Cukup Cukup Cukup Baik 
18 Muh.Anugrah S Baik Baik Cukup Cukup 
19 Muh. Hasan Baik Cukup Baik Baik 
20 Muh. Syafril Baik Baik Baik Baik 
21 Muh. Aldi Salimba Baik Cukup Baik Baik 
22 Novianto Anugrah Cukup Baik Baik Sangat Baik 
23 Nur Akliah Cukup Baik Baik Baik 
24 Putri Lestari Baik Baik Baik Baik 
25 Qibilah Intital A Baik Cukup Baik Baik 
26 Rahmadani Baik Baik Baik Cukup 
27 Rahzya Jabbar Baik Baik Baik Baik 
28 Raimundus B Baik Baik Cukup Sangat Baik 
29 Repi Lola Baik Baik Baik Baik 
30 Ririn  Sangat Baik Baik Baik Cukup 
31 Sarti Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik 




33 Sultan Nubuwah Cukup Baik Cukup Baik 
34 Yensbee Lolo K Baik Baik Cukup Baik 
35 Zalwa gania Baik Baik Cukup Baik 
36 Abraham Baik Baik Cukup Baik 
Keterangan : 
1.  (satu) = Kurang (K) 
2. (dua) = Cukup (C) 
3. (tiga) = Baik (B) 






Nilai/Skor Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
No Nama Siswa 
Indikator 
Perhatian Partisipasi Pemahaman Kerjasama 
1 Akbar  4 3 3 4  
2 Aldyansah 4 3 3 2 
3 Alen Allo Karaeng 3 3 2 4 
4 Annisah 3 3 3 4 
5 Chelsea Marzyela 4 3 2 4 
6 Dea Aulia Putri 2 4 3 4 
7 Fadel 3 4 2 3 
8 Fail Alkhafidh A 3 3 3 3 
9 Fatras Japaruddin 3 3 3 2 
10 Febriani Loloangin 3 3 2 3 
11 Fitra Indriani 3 3 3 3 
12 Kezia 3 3 2 4 
13 Lestari Manda 2 3 2 4 
14 M.Aidil Bala P 3 3 3 3 
15 M. Sastra Wardana 2 2 3 3 
16 Mifthia Hanum Z 3 3 3 3 
17 Muh.Algani 2 2 2 3 
18 Muh.Anugrah S 3 3 2 2 
19 Muh. Hasan 3 2 3 3 
20 Muh. Syafril 3 3 3 3 
21 Muh. Aldi Salimba 3 2 3 3 
22 Novianto Anugrah 2 3 3 4 
23 Nur Akliah 2 3 3 3 
24 Putri Lestari 3 3 3 3 
25 Qibilah Intital A 3 2 3 3 
26 Rahmadani 3 3 3 2 
27 Rahzya Jabbar 3 3 3 3 
28 Raimundus B 3 3 2 4 
29 Repi Lola 3 3 3 3 
30 Ririn  4 3 3 2 
31 Sarti 4 3 3 4 
32 Suci Angraini 2 3 2 3 
33 Sultan Nubuwah 2 3 2 3 
34 Yensbee Lolo K 3 3 2 3 
35 Zalwa gania 3 3 2 3 
36 Abraham 3 3 2 3 
Rata-Rata 2,916667 2,916667 2,611111 3,138889 










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
KELAS VII-2 
 
Sekolah : SMP Negeri 9 Palopo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII-2/Ganjil 
Pokok bahasan : Operasi Pecahan 
Pertemuan : III (Ketiga) 
No Nama Siswa 
Indikator 
Perhatian Partisipasi Pemahaman Kerjasama 
1 Akbar  Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik 
2 Aldyansah Baik Baik Baik Cukup 
3 Alen Allo Karaeng Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Cukup 
4 Annisah Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik 
5 Chelsea Marzyela Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik 
6 Dea Aulia Putri Cukup Sangat Baik Baik Baik 
7 Fadel Baik Sangat Baik Cukup Baik 
8 Fail Alkhafidh A Baik Baik Baik Sangat Baik 
9 Fatras Japaruddin Sangat Baik Sangat Baik Baik Cukup 
10 Febriani Loloangin Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik 
11 Fitra Indriani Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik 
12 Kezia Sangat Baik Sangat Baik Cukup Baik 
13 Lestari Manda Cukup Sangat Baik Baik Sangat Baik 
14 M.Aidil Bala P Sangat Baik Baik Cukup Baik 
15 M. Sastra Wardana Sangat Baik Cukup Cukup Baik 
16 Mifthia Hanum Z Cukup Sangat Baik Baik Baik 
17 Muh.Algani Baik Sangat Baik Baik Baik 
18 Muh.Anugrah S Sangat Baik Baik Baik Cukup 
19 Muh. Hasan Sangat Baik Sangat Baik Cukup Baik 
20 Muh. Syafril Baik Baik Cukup Sangat Baik 
21 Muh. Aldi Salimba Sangat Baik Baik Baik Baik 
22 Novianto Anugrah Cukup Baik Baik Sangat Baik 
23 Nur Akliah Cukup Sangat Baik Baik Baik 
24 Putri Lestari Baik Baik Baik Baik 
25 Qibilah Intital A Baik Sangat Baik Baik Baik 
26 Rahmadani Baik Baik Baik Cukup 
27 Rahzya Jabbar Sangat baik Sangat Baik Baik Baik 
28 Raimundus B Baik Baik Cukup Sangat Baik 
29 Repi Lola Sangat baik Sangat Baik Baik Baik  
30 Ririn  Sangat Baik Baik Baik Baik 
31 Sarti Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik 
32 Suci Angraini Baik Baik Cukup Baik 
33 Sultan Nubuwah Baik Baik Sangat Baik Baik 




35 Zalwa gania Baik Sangat Baik Baik Baik 
36 Abraham Sangat Baik Baik Cukup Baik 
Keterangan : 
5.  (satu) = Kurang (K) 
6. (dua) = Cukup (C) 
7. (tiga) = Baik (B) 









Nilai/Skor Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa  
No Nama Siswa 
Indikator 
Perhatian Partisipasi Pemahaman Kerjasama 
1 Akbar  4 4 3 4 
2 Aldyansah 3 3 3 2 
3 Alen Allo Karaeng 4 4 4 2 
4 Annisah 3 4 3 4 
5 Chelsea Marzyela 4 3 4 3 
6 Dea Aulia Putri 2 4 3 3 
7 Fadel 3 4 2 3 
8 Fail Alkhafidh A 3 3 3 4 
9 Fatras Japaruddin 4 4 3 2 
10 Febriani Loloangin 4 3 4 3 
11 Fitra Indriani 3 4 3 4 
12 Kezia 4 4 2 3 
13 Lestari Manda 2 4 3 4 
14 M.Aidil Bala P 4 3 2 3 
15 M. Sastra Wardana 4 2 2 3 
16 Mifthia Hanum Z 2 4 3 3 
17 Muh.Algani 3 4 3 3 
18 Muh.Anugrah S 4 3 3 2 
19 Muh. Hasan 4 4 2 3 
20 Muh. Syafril 3 3 2 4 
21 Muh. Aldi Salimba 4 3 3 3 
22 Novianto Anugrah 2 3 3 4 
23 Nur Akliah 2 4 3 3 
24 Putri Lestari 3 3 3 3 
25 Qibilah Intital A 3 4 3 3 
26 Rahmadani 3 3 3 2 
27 Rahzya Jabbar 4 4 3 3 
28 Raimundus B 3 3 2 4 
29 Repi Lola 4 4 3 3 
30 Ririn  4 3 3 3 
31 Sarti 4 4 3 3 
32 Suci Angraini 3 3 2 3 
33 Sultan Nubuwah 3 3 4 3 
34 Yensbee Lolo K 2 4 3 3 
35 Zalwa gania 3 4 3 3 
36 Abraham 4 3 2 3 
Rata-Rata 3,277778 3,5 2,861111 3,0833333 
































Proses Pembelajaran  


















































Siswa Aktif dalam proses Diskusi Kelompok 
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